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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESISWAAN DI MTs N 3 LAMPUNG 

SELATAN 

Oleh 

MAYA KHOIRUN AYU 

Manajemen kesiswaan adalah pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan 

dengan siswa, dari masuk sampai keluarnya siswa tersebut dari suatu sekolah. 

Manajemen kesiswaan tidak hanya berhubungan dengan datasiswa, melainkan adanya 

aspek lain yang dapat membantu mengembangkan keterampilan siswa. Tujuan dari 

manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai kegiatan yang berhubungan 

dengan siswa agar dapat berjalan lancar,tertib, dan teratur serta mencapai tujuan 

pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, untuk mengetahui 

bagaimana implementasi manajemen kesiswaan di MTs N 3 Lampung Selatan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunkan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan model lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Sumber data penelitian diantaranya adalah wakil kepala madrasah bagian 

kesiswaan, staf tata usaha, guru.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi manajemen kesiswaan di 

MTs N 3 Lampung Selatan sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dilihat dari 

indicator manajemen kesiswaan, yaitu: analisis kebutuhan peserta didik, rekruitmen 

peserta didik, seleksi peserta didik, orentasi, pengelompokan peserta didik, 

pembinaan dan pengembangan peserta didik, pencatatan dan pelaporan, dan kelulusan 

dan alumni. 

 

Kata Kunci : Manajemen Kesiswaan 

  



 

  



 

  



 

MOTTO 

 

               

 

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Q.S Ar-Ra‟d: 11)
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2012), 

h.250. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isis skripsi ini, maka penulis 

akan menjelaskan istilah yang terkandung dalam skripsi ini. Maka penulis akan 

menjelaskan skripsi ini berjudul :Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 

Lampung Selatan. 

 Agar tidak terjadi suatu kesalah-pahaman antara pembaca dengan apa yang 

dimaksud oleh penulis, maka penulis akan memberikan penjelasan secara singkat 

sebagai berikut: 

1. Implementasi 

 Menurut kamus bahasa Indonesia, kata implementasi mempunyai makna 

pelaksanaan atau penerapan. 

 Implementasi adalah suatu rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan 

kebijakan dalam pembelajaran sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil 

sebagaimana yang diharapkan.Dari keterangan tersebut bisa kita pahami bahwa 

implementasi suatu penerapan dan inovasi yang memberikan dampak atau 

memberikan efek sesuatu.yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah pelaksanaan 

manajemen mutu dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
2
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A.A. Waskito, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta, Kawah Media, 2010), hlm. 214 



 

2. Manajemen 

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, karena manajemen dipandang sebagai 

suatu bidang pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa dan 

bagaimana orang bekerjasama yangdilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai 

suatu prestasi kerja
3
. Menurut Sondang P. Siagian mengartikan administrasi sebagai 

suatu keseluruhan proses pelaksanaan dari pada keputusan yang telah diambil dan 

pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusiaatau lebih untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
4
 

3. Kesiswaan  

Siswa adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu 

sekolah atau jenjang pendidikan teretentu.
5
Anak didik adalah setiap orang yang 

menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan 

kegiatan pembelajaran.
6
 

4. MTs N 3 Lampung Selatan 

MTs N 3 Lampung Selatanmerupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

tingkat menengah pertama yang terletak di kota Kalianda.  

MTs N 3 Lampung Selatanmerupakan objek penelitian yang dilakukan penulis 

dalam menyusun proposal ini. Dengan demikian judul proposal yakni “ Implementasi 

Manajemen diMTs N 3 Lampung Selatan” 

                                                 
3
Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1996), hlm. 1.

 

4
Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1993), hlm.  6.

 

5
Ali Imron, Manajemen Siswa Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 6.
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Syaiful Bahari Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatif, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 53.
 



 

B. Alasan Memilih Judul  

 Ada beberapa hal yang mendorong penulis untuk memilih judul tersebut diatas, 

antara lain: 

1. Karena manajemen kesiswaan merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah 

lembaga pendidikan, oleh karena itu penulis merasa perlu untuk mengangkat 

bagaimana manajemen kesiswaan yang baik agar dapat diterapkan guna 

menunjang keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. 

2. DipilihMTs N 3 Lampung Selatanini, karena sepanjang pengetahuan dan 

pengamatan penulis belum pernah diteliti tentang manajemen kesiswaannya, 

sehingga nantinya dapat memberi masukan yang berharga demi peningkatan 

kualitas pendidikan diMTs N 3 Lampung Selatan. 

 

C. Latar belakang Masalah 

Setiap organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi.Salah satu dari aktivitas tersebut adalah manajemen.Ada 

kaitan yang erat antara organisasi, administrasidan manajemen
7
.Organisasi adalah 

sekumpulan orang dengan ikatan tertentu yang merupakan wadah untuk mencapai 

cita-cita mereka, mula-mula mereka mengintegrasikan sumber-sumber materi 

maupun sikap para anggota yang dikenal sebagai manajemen dan akhirnya mereka 

melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk mencapai cita-cita tersebut.Baik manajemen 

                                                 
 7

Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta 
2004), h. 1.

 



 

maupun pelaksana kegiatan disebut administrasi. 

Manajemen bertujuan untuk melaksanakan gagasan kegiatan administrasi, 

agar berjalan sesuai dengan pola dan rencana yang dibuat bersama. Manajemen tidak 

akan berhasil apabila yang menjalankan tersebut hanya kepala sekolah tanpa 

dukungan oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya, wakil kepala sekolah sebagai 

bagian dari struktur organisasi sekolah yang sehat dan efisien pada umumnya terdiri 

dari urusan kurikulum, administrasi keuangan, sarana prasarana, serta kesiswaan dan 

hubungan manyarakat. 

Oemar Didik menyebutkan.Peserta didik sebagai komponen masukan dalam 

sistem pendidikan. Yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga 

menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Setiap 

peserta didik disetiap satuan pendidikan berhak mendapatkan hak-haknya untuk 

memperoleh layanan pendidikan yang baik. Berikut adalah hak setiap peserta didik:  

1. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianut oleh 

pendidik yang seagama. 

2. Mendapatkan layanan oleh pendidikan yang sesuai bakat, minat dan 

kemampuannya.  

3. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi dan yang orang tuanya tidak 

mampu membiayai pendidikannya. 

4. Mendapatkan biaya bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 

membiayai pendidikannya. 

5. Pindah program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang 

setara. 

6. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar 

masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 

ditetapkan. 
8
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Tim Redaksi Nuansa Aulia, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung, Nuansa Aulia, 2010), h. 6 



 

Sebagai upaya memenuhi hak-hak peserta didik diatas maka sekolah wajib 

menerapkan manajemen peserta didik dengan baik. Manajemen peserta didik atau 

personnel administration menurut Knezevich adalah suatu layanan yang memusatkan 

perhatian dan pengaturan, pengawasan dan layanan peserta didik di kelas dan di luar 

kelas seperti : pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan 

keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang sekolah. 
9
 

Manajemen kesiswaan adalah suatu pengaturan terhadap peserta didikdi 

sekolah, sejak peserta didik masuk sampai dengan peserta didik lulus,bahkan menjadi 

alumni. Bidang kajian manajemen kesiswaan, sebenarnya pengaturan aktivitas-

aktivitas peserta didik sejak yang bersangkutan masuk ke sekolah hingga yang 

bersangkutan kelulusan, baik yang berkenaan secara langsung dengan peserta didik, 

maupun yang tidak langsung berkenaan denagn peserta didik: kepada tenaga 

kependdik, sumber-sumber pendidikan dan sarana dan prasarana.
10

 

Adanya manajemen kesiswaan sangat dibutuhkan sekali pada lembaga 

pendidikan untuk mengatur dan mengarahkan siswanya untuk menjadi lebih baik 

dengan efektif dan efisien.Tidak hanya asal menampung peserta didik tapi ada 

pengelolaan yang jelas agar ouput dari lembaga pendidikan tersebut dapat dinikmati 

hasilnya. 

Dalam pelaksanaan manjaemen kesiswaan terdapat indikator pelaksanaan 

manajemen kesiswaan , menurut buku Manajemen Pendidikan Karya Tim Dosen 

                                                 
9
Ibid, h. 6 
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Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa, (Jakarta Utara: CV. Rajawli, 1992), h. 12.
 



 

Administrasi Pendidikan UPI yang disebut bahwa: 

1. Analisis kebutuhan peserta didik  

2. Rekruitmen peserta didik 

3. Seleksi peserta didik  

4. Orientasi peserta didik baru   

5. Pengelompokan Siswa   

6. Pembinaan dan pengembangan Siswa   

7. Pencatatan dan Pelaporan  

8. Kelulusan dan Alumni.
11

 

 

Dalam manajemen kesiswaan, kepala sekolah mempunyai peran yang 

signifikan dan sangat mendasar mulai dari penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, 

atau pengembangan diri sampai dengan proses kelulusan siswa, sebab menajemen 

siswa atau kesiswaan merupakan salah satu subtansi manajemen pendidikan. 

Ajaran islam memberikan keterangan bahwa manusia membutuhkan 

manajemen, karena dengan adanya manajemen tersebut dapat membantu atau 

mengatur kehidupan manusia agar menjadi lebih baik dan terarah. pada Qs. At- 

Taubah ayat 122 Allah berfirman: 

 

ىۡهمُۡ طَائٓفِتَٞ نِّيخَفَقََّ   فهَىَۡلََ وفَسََ مِه كُمِّ فسِۡقتَٖ مِّ
هىُاْ وَمَا كَانَ ٱنۡمُؤۡمِىىُنَ نيِىَفسُِواْ كَافَّٓت ۚٗ

يهِ وَنيِىُرِزُواْ قىَۡمَهمُۡ إذَِا زَجَعُىٓاْ إنِيَۡهِمۡ نعََهَّهمُۡ يحَۡرَزُونَ    )٢٣٣(فيِ ٱندِّ
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Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, ( Bandung, Alfabet, 2010). 

h. 207 



 

 

Artinya: 

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa 

tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya”(Qs. At- Taubah: 122).
12

 

  

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu dilakukan secararapi, benar 

dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik.Sesuatu tidak boleh 

dilakukan secara asal-asalan. Mulai dari urusan terkecilseperti mengatur urusan 

rumah tangga sampai dengan urusan terbesar seperti mengatur urusan sebuah negara, 

semua itu diperlukan pengaturan yang baik, tepat dan terarah dalam bingkai sebuah 

manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan bisa selesai secara efisien 

dan efektif, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Proses pendidikan yang bermutu harus didukung oleh personalia, seperti 

administrator, guru, konselor, dan tata usaha yang bermutu dan profesional.Hal 

tersebut didukung pula oleh sarana dan prasarana pendidikan fasilitas, media, serta 

sumber belajar yang menandai, baik mutu maupun jumlahnya, dan biaya yang 

mencukupi, manajemen yang tepat, serta lingkungan yang mendukung.Seperti 

ditegaskan dalam Al- Qur‟an QS. Az Zummar ayat 9 

 

ا يحَۡرَزُ ٱلۡۡٓخِسَةَ وَيسَۡجُىاْ زَحۡمَتَ زَبِّهِۗۦ قمُۡ همَۡ يسَۡ أَ  ا وَقاَئِٓم  ىجٌِ ءَاواَءَٓ ٱنَّيۡمِ سَاجِد  هۡ هىَُ قََٰ خىَِي مَّ
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بِ ٱلََ يعَۡهمَُىنَۗ إوَِّمَا يخَرََكَّسُ أوُْنىُاْ  نَّرِيهَ ٱيعَۡهمَُىنَ وَ  نَّرِيهَ ٱ   ٩ لۡۡنَۡبََٰ
 

Artinya: 

 (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.(QS. Az 

Zummar : 9) 
13

 

 

Secara terinci Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang system 

pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencan 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaranya.
14

 

Di sekolah MTs N 3 Lampung Selatanini penerimaan siswa baru selalu 

diadakan setiap awal tahun ajaran baru.Karena penerimaan siswa baru merupakan 

salah satu kegiatan pertama yang dilakukan.Biasanya dalam penerimaan siswa baru 

diadakan seleksi. Dalam penerimaan calon siswa baru itu diadakan setiap ajaran baru, 

agar dapat mengetahui kemampuan calon siswa baru apakah dapat diterima atau tidak 

di lembaga pendidikan. Sehingga nantinya akan berpengaruh didalam proses belajar 

mengajar, pembinaan dan pemberdayaan OSIS kedepannya. Serta berpengaruh pada 

mutu dan kualitas lembaga pendidikan.  
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Dilihat dari masalah dalam manajemen kesiswaan, hasil wawancara penulis 

dengan kepala sekolah bahwa ada beberapa cara untuk meningkatkan manajemen 

kesiswaan. 

Table 1 

Kegiatan Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 Kalianda 

No  Indikaotor Manajemen Kesiswaan  

  

1 Analisis kebutuhan peserta didik 

2 Rekruitmen peserta didik 

3 Seleksi peserta didik  

4 Orientasi peserta didik baru   

5 Pengelompokan peserta didik 

6 Pembinaan dan pengembangan Siswa   

7 Pencatatan dan Pelaporan Siswa 

8 Kelulusan dan Alumni  

Dalam Penelitian ini, Peneliti akan Meneliti 2 Indikator yang 

dianggap sangat penting dan sering terabaikan oleh sekolah 

 

Setelah melihat tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

manajemen kesiswaan hal ini belum berjalan dengan baik dan belum terlaksana 

dengan maksimal. Oleh karena itu, Dalam kegiatan-kegiatan manajemen kesiswan 

tersebut masih sangat perlu untuk ditingkatkan lagi agar kedepannya tingkat 

pencapaian tersebut dapat terlaksana secara optimal terutama bagi peserta didik.  

Komponen peserta didik keberadaannya sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan di sekolah, peserta didik merupakan subyek sekaligus objek dalam proses 

transformasi ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan. Maka dari itu, 

manajemen peserta didik mempunyai arti penting dalam mewujudkan pendidikan 



 

yang berkualitas, manajemen kesiswaan dengan pembinaan yang baik akan 

menjadikan salah satu faktor penentu keberhasilan sumber daya manusia masa depan.  

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan “ Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 Lampung 

Selatan”. 

Kegiatan manajemen kesiswaan merupakan bagian penting yang harus 

diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di sekolah.Program-

program kegiatan manajemen kesiswaan yang diselenggarakan berdasarkan kepada 

kepentingan, pertimbangan dan peningkatan kemampuan peserta didik dalam bidang 

kognitif, efektif, dan psikomotor dan sesuai dengan keinginan, bakat dan minat 

peserta didik.Pengadaan program kegiatan manajemen kesiswaan diharapkan 

menghasilkan keluaran yang bermutu. 

 

D. Fokus  Masalah  

 Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari permasalahan 

yang sudah ada, maka fokus masalah dari penelitian ini adalah: Implementasi 

Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 Lampung Selatan. 

E. Sub Fokus  

 Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari permasalahan 

yang sudah ada, maka sub fokus masalah dari penelitian ini adalah: Analisis 

kebutuhan peserta didik, Rekruitmen peserta didik,  Pengelompokan Peserta Didik, 

dan Pembinaan dan Pengelompokan Peserta didik.  



 

 

F. Rumusan Masalah 

Dari Fokus Masalah diatas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah “ 

Bagaimana Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 Lampung Selatan, yang 

meliputi: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan peserta didik di MTs N 3 Lampung Selatan? 

2. Bagaimana rekruitmen peserta didik di MTs N 3 Lampung Selatan? 

3. Bagiamana proses Pengelompokan Peserta Didik diMTs N 3 Lampung 

Selatan? 

4. Bagaimana Proses Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik diMTs N 3 

Lampung Selatan ? 

 

G. Manfaat dan Tujuan Peneliti  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen 

kesiswaan di MTs N 3 Lampung Selatan. Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu:   

a. Untuk mengetahui bagaimana analisis kebutuhan peserta didik di MTs N 3 

Lampung Selatan 

b. Untuk mengetahui rekruitmen peserta didik di MTs N 3 Lampung Selatan 

c. Untuk mengetahui pengelompokan peserta didik di MTs N 3 Lampung 

Selatan 



 

d. Untuk mengetahui pembinaan dan pengembangan peserta didik di MTs N 

3 Lampung Selatan 

2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan penelitian di atas, maka peneliti ini bermanfaat: 

a. Secara Teoritis  

Untuk memperluas kajian keilmuan manajemen kesiswaan, khususnya tentang 

seleksi peserta didik, penempatan peserta didik dan pembinaan dan 

perkembangan peserta didik. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai masukan agar memperhatikan pengelolaan manajemen 

kesiswaan menjadi lebih baik. 

2) Bagi guru  

Sebagai masukan untuk lebih meningkatkan perannya sebagai pelaku 

dalam pengelolaan manajemen kesiswaan 

3) Bagi peneliti  

Menambah pengalaman serta dapat dijadikan bahan referensi tentang 

manajemen pendidikan yang harus diketahui guru, khususnya 

manajemen kesiswaan yang nantinya harus diketahui oleh peneliti 

ketika terjun secara langsung menjadi guru di sekolah dasar. 

  



 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pengertian Manajemen Kesiswaan 

 Manajemen cenderung dikatakan ilmu maksudnya bahwa seseorang yang 

belajar manajemen tidak pasti akan menjadi seorang manajer yang baik. Manajemen 

yang baik lahir dan dididik. Artinya untuk menjadi seorang manajer yang baik 

haruslah mempunyai bakat sebagai seorang pemimpin, disamping belajar ilmu 

pengetahuan.Adapun unsur-unsur di dalam manajemen meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.
15

 

 Menurut pendapat George R. Terry  yang mengatakan bahwa “ manajemen 

adalah pencapaian tujuan (organisasi) yang sudah ditentukan sebelumnya dengan 

mempergunakan bantuan orang lain”. Pengertian tersebut mengatakan bahwa untuk 

mencapai tujuan organisasi, terdapat sejumlah manusia yang ikut berperan dan harus 

diperankan. 
16

 

 Andre F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya 

dikaitakan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan keputusan 

yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 

berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu 

produk atau secara efisien.  
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Sebagaimana firman Allah SWT.yang dijelas dalam al-Qur‟an surat al-Hasyr 

(59) ayat 18: 

أٓيَُّهاَ َ ٱ حَّقىُاْ ٱءَامَىىُاْ  نَّرِيهَ ٱ يََٰ مَجۡ نِغَدٖٖۖ وَ  للَّّ ا قدََّ َۚٗ ٱ حَّقىُاْ ٱوَنۡخىَظسُۡ وفَۡسٞ مَّ َ ٱإنَِّ  للَّّ  بِمَا  للَّّ
خَبِيسُُۢ

 ٢١حعَۡمَهىُنَ 
 

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.(Q.S Al- Hasyr :18) 
17

 

Ayat diatas menunjukan salah satu fungsi manajemen, bahwa setiap individu 

dianjurkan untuk merencanakan apa yang akan dilakukan di hari esok.  

 Pengertian peserta didik sendiri menurut ketentuan umum undang-undang RI 

No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
18

 

 Siswa merupakan masukan mentah (raw input) dalam manjemen 

persekolahan.Ketercapaian tujuan pendidikan dimanifestasikan dalam perubahan 

pribadi siswa dengan segala aspeknya. Oleh karena itu, sebenarnya semua sumber 

dana dan daya pada akhirnya bermuara pada kepentingan siswa itu.
19
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 Dari pengertian diatas, bisa dikatakan bahwa peserta didik adalah 

orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai 

kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.  

 Sebagaimana firman Allah SWT.yang dijelas dalam al-Qur‟an surat An-Nisa‟  

ayat 170: 

 

أٓيَُّهاَ سُىلُ ٱقدَۡ جَاءَٓكُمُ  نىَّاسُ ٱ يََٰ بِّكُمۡ فَ  نۡحَقِّ ٱبِ  نسَّ ِ مَا   َ مِه زَّ ا نَّكُمۡۚٗ وَإنِ حكَۡفسُُواْ فئَنَِّ لِلَّّ امِىىُاْ خَيۡس 

ثِ ٱفيِ  ىََٰ مََٰ ُ ٱوَكَانَ  لۡۡزَۡضِۚٗ ٱوَ  نسَّ ا  للَّّ   ٢٧١عَهيِمًا حَكِيم 
 

Artinya: 

“Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu 

dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, Maka berimanlah kamu, Itulah yang 

lebih baik bagimu. dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah 

sedikitpun) karena Sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah 

kepunyaan Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.( Q.S 

An- Nisa‟a : 170)
20

 

  

 Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah yang mempunyai segala yang di 

langit dan di bumi tentu saja tidak berkehendak kepada siapapun karena itu tentu 

saja kekafiranmu tidak akan mendatangkan kerugian sedikitpun kepada-Nya. 

 Menurut Marno dan Triyo Supriyanto manajemen kesiswaan adalah suatu 

kegiatan pencatatan siswa dari proses penerimaan sampai siswa tersebut lulus dari 

sekolah melalui program ektrakurikuler dan kurikuler.
21

 

 Menurut Mulyasa mendefinisikan manajemen kesiswaan adalah pengaturan 
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terhadap kegiatan yang berkaitan dengan siswa, dari masuk sampai keluarnya siswa 

tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan tidak hanya berhubungan dengan 

datasiswa, melainkan adanya aspek lain yang dapat membantu mengembangkan 

keterampilan siswa. Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai 

kegiatan dalam kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan 

lancar,tertib, dan teratur serta mencapai tujuan pendidikan.
22

 

Manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap peserta 

didi dari peserta didik tersebut masuk madrasah sampai dengan mereka lulus. Yang 

diatur secara langsung dan tidak langsung. Pengaturan segi-segi selain peserta didik 

dimaksud untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik. 

Dengan demikian manajemen peserta didik diartikan sebagai suatu pengaturan dan 

pemberian layanan kepada peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk 

sampai peserta didik menyelesaikan pendidikannya di madrasah.  

 Senada dengan pernyataan Mulyasa, Rohiat menyatakan bahwa manajemen 

kesiswaan merupakan kegiatan yang berhubungan dengankesiswaan.Tujuan dari  

 

 

 

manajemen kesiswaan adalah mengelola siswa darimasuk sampai keluar dari 

sekolah. Kegiatan manajemen kesiswaan meliputi perencanaan penerimaan siswa 
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baru, pembinaan siswa, dan proses kelulusan siswa.
23

 

 Dalam upaya memenuhi kebutuhannya, siswa banyak menghadapi masalah, 

antara lain adalah kondisi yang amat berbeda antara siswa satu dengan yang lain, 

norma yang berbeda karena pengaruh perkembangan zaman dan kemajuan 

pengetahuan dan tekhnologi serta pendidikan, kesulitan dalam menilai kemampuan 

dirinya dibandingkan dengan permasalahan yang dihadapi, dan kesulitan dalam 

penyesuaian diri dengan berbagai kondisi sekolahyang kompleks.
24

 

 Adanya manajemen peserta didik merupakan upaya untuk memberikan 

layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik semenjak dari proses penerimaan 

sampai saat peserta didik meninggalkan lembaga pendidikan (sekolah) karena sudah 

tamat/lulus mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan (sekolah) itu.  

B. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan 

 Menurut Dadang Suhardan dkk tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur 

kegiatan yang berhubungan dengan siswa dalam pembelajaran di sekolah agar dapat 

berjalan dengan lancar, tertib, dan teratur sehingga dapat memberikan sumbangsih 

bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.Dalam pendidikan di sekolah, 

manajemen kesiswaan juga memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

mengembangkan bakat siswa.
25

 

 Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional  yang penting 
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dalam kerangka manajemen sekolah.
26

 Tujuan umum manjemen kesiswaan adalah 

untuk mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut 

menunjang proses belajar mengajar disekolah. Hal ini diharapkan agar proses  

belajar  mengajar  di  sekolah  dapat  berjalan  lancar,  tertib  dan teratur sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah secara keseluruhan.
27

 

 Menurut Marno dan Triyo Supriyanto, tujuan manajemen kesiswaan adalah 

sebagai berikut:  

a. Membantu siswa belajar dalam menggunakan waktu luang dengan baik; 

b. Membantu siswa meningkatkan bakat dan keterampilan;  

c. Membantu siswa mengembangkan sikap positif;  

d. Membantu siswa meningkatkan pengetahuan; dan  

e. Membantu siswa mengembangkan sikap yang lebih realistis dan positif.
28

 

Menurut imron (2011) tujuan manajemen kesiswaan adalah menagatur kegiatan-

kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar 

mengajar di sekolah, yaitu 1) meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan 

psikomotor peserta didik; 2) menyalurkan dan mengembangkan kemampuan 

umum, bakat dan minat peserta didik; 3) menyalurkan aspirasi, harapan, dan 

memenuhi kebutuhan peserta didik; 4) dengan terpenuhinya 1,2,3 diatas 
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diharpakan peserta didik dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, 

dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka.
29

 

 Menurut Eka Prihatin manajemen kesiswaan memiliki empatfungsi, yakni  

a. Fungsi yang berkaitan dengan pribadi siswa, artinya agar siswadapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki dan tanpa banyak menghambat.Potensi- 

potensi itu diantaranya adalah kecerdasan, bakat, dan kemampuan lainnya; 

b. Fungsi yang berkaitan dengan sosial, artinya agar siswa dapat berkomunikasi 

dengan teman, orang tua, keluarga, dan lingkungan;  

c. Fungsiyang berkaitan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta didik, 

artinya siswa dapat menyalurkan bakat, hobi, dan kesenangannya yang dapat 

mengembangkan perkembangan peserta didik; dan 

d. Fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan, artinya 

agar siswa menjadi sejahtera dalam menjalani hidupnya.
30

 

 Menurut Dadang Suhardan dkk fungsi manajemen kesiswaanadalah sebagai 

wadah bagi siswa untuk mengembangkan diri semaksimal mungkin, baik yang 

berhubungan dengan segi individu, sosial, aspirasi,kebutuhan, dan segi- segi potensi 

kebutuhan siswa yang lainnya. Selain itu,manajemen kesiswaan juga memiliki 

fungsi sebagai alat evaluasi terhadap perkembangan dan kemajuan siswa. 

C. Prinsip-prinsip Manajemen Kesiswaan 
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Menurut Dadang Suhardan dkk ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 

dalam manajemen kesiswaan yaitu: 

a. Di dalam pengembangan program manajemen kesiswaan, penyelenggara 

harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat programdilaksanakan. 

b. Manajemen kesiswaan dianggap sebagai bagian dari keseluruhan manajemen 

sekolah, sehingga harus mempunyai tujuan yang sama atau mendukung 

terhadap tujuan manajemen sekolah secara keseluruhan. 

c. Kegiatan manajemen kesiswaan harus mengembangkan misi pendidikan 

dalam rangka mendidik siswa. 

d.  Kegiatan manajemen kesiswaan harus diupayakan untuk mempersatukan 

siswa yang mempunyai keragaman latar belakang dan mempunyai 

banyakperbedaan. 

e. Kegiatan manajemen kesiswaan harus dipandang sebagai upaya pengaturan 

terhadap pembimbingan siswa. 

f. Kegiatan manajemen kesiswaan harus mendorong dan memacu kemandirian 

siswa yang akan bermanfaat ketika di sekolah dan masyarakat. 

g. Kegiatan manajemen kesiswaan harus fungsional bagi kehidupan siswa.
31

 

 Syafaruddin mengatakan bahwa ada empat prinsip manajemen kesiswaan, 

yaitu (1) siswa harus diperlakukan sebagai tokoh utama sehingga harus didorong 

untuk berperan aktif dalam setiap perencanaan dan pengambilan keputusan dengan 

kegiatannya; (2) siswa mempunyai kemampuan dan potensiyang berbeda-beda 
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ditinjau dari kondisi fisik, pengetahuan, sosial, ekonomi,minat, dan lainnya. Oleh 

karena itu diperlukan suatu wadah untuk menampung potensi tersebut yang berbeda 

sehingga sehingga siswa dapat berkembangsecara optimal; (3) siswa akan merasa 

terdorong untuk belajar jika mereka menyukai apa yang telah diajarkan oleh gurunya; 

dan (4) pengembangan potensi siswa meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
32

 

 Prinsip manajemen peserta didi adalah hal-hal yang harus dipedomani dalam 

mengelola peserta didik. Menurut Imron (2011) terdapat enam prinsip yang perlu 

dipedomani dalam mengelola peserta didik yaitu 1) harus dipandang sebagai 

bahagian dari manajemen sekolah/madrasah; 2) haruslah mengandung makna 

pendidikan; 3) harus diupayakan untuk mempersatukan peserta didik; 4) harus 

dipandang sebagai upaya yang mengatur dalam rangka mengembangkan peserta 

didik; 5) harus mampu mendorong kemandirian peserta didik; dan 6) haruslah selalu 

diupayakan bersifat fungsional bagi kehidupan peserta didik. 
33

 

 

Adapun kewajiban siswa adalah: 

a. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali siswa yang 

dibebaskan dari kewajibannya tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan 

undang-undang yang berlaku. 

b. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku 
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c. Menghormati tenaga kependidikan 

d. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, ketertiban dan serta 

keamanan sekolah yang bersangkutan.
34

 

D. Tanggung Jawab Kepala Sekolah dalam Manajemen Kesiswaan  

 Manajemen kesiswaan memiliki beberapa tugas yang tentunya  berkaitan dengan 

bidang kesiswaan. Yang menjalankan tugas tersebut ialah  wakil kepala sekolah 

(waka kesiswaan) namun kepala sekolah juga tidak  lepas dari tugas tersebut, 

mengapa demikian karena meskipun ada wakil  kepala sekolah bidang kesiswaan, 

kepala sekolah tetap memegang peran  sangat penting karena keputusan akhir setiap 

kegiatan ada pada kepala  sekolah.
35

 

 Seorang kepala sekolah harus menyadari bahwa titik pusat tujuan  sekolah adalah 

menyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk  memenuhi kebutuhan 

hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan  kebutuhan kemasyarakatan 

serta kepentingan individu para peserta didik.
36

 Indikator keberhasilan kepala sekolah 

sebagai seorang pemimpin  adalah kepuasan kerja guru, sebagai internal customer 

dan kepuasan peserta didik  serta orang tua peserta didik sebagai external 

customer.
37

Tugas kepala sekolah (dibantu wakil kepala sekolah bidang  kesiswaan)  

meliputi : perencanaan di bidang kesiswaan, penerimaan peserta didik baru, 
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pengaturan peserta didik dalam kelompok-kelompok, pembinaan peserta didik,  

berakhir dengan pelepasan peserta didik dari sekolah, serta kegiatan-kegiatan lain  

yang berhubungan langsung dengan peserta didik.
38

 

 Menurut Sutrisno tanggung jawab kepala sekolah dalam mengelola bidang 

kesiswaan berkaitan dengan hal-hal berikut. 

1. Kehadiran murid disekolah dan masalah-masalah yang berhubungan dengan itu 

2. Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan penunjukkan murid ke kelas dan program 

studi  

3. Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar  

4. Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan, seperti pengajaran, 

perbaikan, dan pengajaran luar biasa  

5. Pengendalian disiplin murid  

6. Program bimbingan dan penyuluhan murid  

7. Program kesehatan dan pengamanan  

8. Penyesuaian pribadi, sosial, dan emosional  

 

 Menurut Soerjani (1996:2), tanggung jawab kepala sekolah secara garis besar 

yang berhubungan dengan manajemen kesiswaan adalah memberikan layanan kepada 

siswa dengan cara memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang mereka perlukan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien. Kegiatan 

yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam manajemen kesiswaan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kegiatan penerimaan siswa, pembinaan siswa dan 

pemantapan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa melalui program di sekolah. 

Penerimaan siswa merupakan proses pendataan dan pelayanan kepada siswa yang 

baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 
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oleh sekolah tersebut.Kepala sekolah dapat berpedoman pada pedoman penerimaan 

siswa baru yang dikeluarkan oleh Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 Kegiatan selanjutnya setelah penerimaan siswa baru adalah pendataan siswa.Data 

ini sangat diperlukan untuk melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan jika 

siswa menemui kesulitan dalam belajar, memberi pertimbangan terhadap prestasi 

belajar siswa, memberikan saran kepada orang tua tentang prestasi belajar siswa, 

pindah sekolah dan lain sebagainya (Depdagri dan P & K, 1996:9).Kegiatan lain yang 

harus dilakukan ketika penerimaan siswa baru yaitu meliputipenetapan daya tampung 

sekolah, penetapan syarat-syarat bagi calon siswa untuk dapat diterima di sekolah 

yang bersangkutan dan pembentukan panitia penerimaan siswa baru (Soerjani, 

1996:2). 

Kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

kaitannya dengan manajemen kesiswaan adalah pembinaan siswa. Pembinaan siswa 

adalah pembinaan layanan kepada siswa baik didalam maupun di luar jam 

pelajarannya di kelas. Dalam pembinaan siswa dilaksanakan dengan menciptakan 

kondisi atau membuat siswa sadar akan tugas-tugas belajar mereka. Dalam hal ini 

langkah-langkah yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah adalah memberikan 

orientasi kepada siswa baru, mengatur dan mencatat kehadiran siswa, mencatat 

prestasi dan kegiatan yang diraih dan dilakukan oleh siswa dan mengatur disiplin 

siswa selaku peserta didik di sekolah. 

Di samping itu seorang kepala sekolah juga dituntut untuk melakukan 

pemantapan program siswa. Hal ini berkaitan dengan selesainya belajar siwa. Apabila 



 

siswa telah selesai dan telah menamatkan studinya, lulus semua mata pelajaran 

dengan memuaskan, maka siswa berhak mendapatkan surat tanda tamat belajar dari 

kepala sekolah. Untuk mencapai dan melaksanakan tugas-tugas tersebut, seorang 

kepala sekolah selaku pengelola sekolah harus melakukan hal-hal berikut ini yaitu 

meliputi pengelolaan perencanaan kesiswaan, mengadakan pembinaan dan 

pengembangan kegiatan siswa serta mengevaluasi kegiatan ekstra kurikuler. 

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sehubungan dengan perencanaan 

kesiswaan meliputi sensus sekolah, yaitu berupa pendataan anak-anak usia sekolah 

yang diperkirakan akan masuk sekolah. Hal ini akan mempengaruhi penetapan 

persyaratan penerimaan siswa baru, disamping sensus sekolah juga penting 

dilaksanakan untuk menentukan daya tampung sekolah. Selain sensus sekolah, kepala 

sekolah juga harus menentukan jumlah siswa yang akan diterima, penerimaan siswa, 

pengelompokan, kenaikan kelas, mutasi siswa, kemajuan belajar siswa, pencatatan 

siswa dan registrasi serta pelaporan hasil belajar (Soerjani, 1996:2). 

Pada bidang pembinaan dan pengembangan kesiswaan tugas seorang kepala 

sekolah ialah menciptakan kondisi atau membuat siswa sadar akan tugas-tugas 

belajarnya. Pembinaan kesiswaan merupakan pemberian layanan kepada siswa baik 

di dalam maupun di luar jaam belajar mereka. Dalam melakukan pembinaan dan 

pengembangan siswa, kepala sekolah harus senantiasa memperhatikan hak dan 

kewajiban siswa, seperti hak mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuan mereka, hak untuk memperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama 

yang dianutnya, hak untuk mengikuti program pendidikan yang bersangkutan atas 



 

dasar pendidikan berkelanjutan, baik untuk mengembangkankemampuan diri maupun 

untuk memperoleh pengakuan tingkat pendidikan tertentu yang telah dibakukan dan 

sebagainya. Selain hak-hak tersebut, siswa juga memiliki kewajiban untuk ikut 

menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali siswa yang dibebaskan dari 

kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan yang berlaku, menghormati tenaga 

pendidikan dan siswa juga berkewajiban untuk mematuhi peraturan yang berlaku.  

 Menurut Wahjosumidjo, ada beberapaelemen penyelenggaraan  pendidikan yang 

harus selalu dibina oleh kepala sekolah, yaitu  program pengajaran, sumber daya 

manusia, sumber daya yang bersifat fisik dan hubungan kerja sama antara sekolah 

dengan masyarakat. Elemen-elemenpenyelenggaraan pendidikan tersebut harus selalu 

mendapatkan perhatian dari kepala sekolah demi tercapainya tujuan suatulembaga 

pendidikan. Di antara unsur sumber daya manusia yang harus diberdayakan oleh 

seorang kepala sekolah adalah siswa.Kepala sekolah dituntut untuk mau dan mampu 

melakukan upaya pengembangan pengelolaan sekolah seperti dengan melakukan 

manajemen kesiswaan. Agar pengelolaan kesiswaan berhasil dengan baik, seorang 

kepala sekolah harus menyusun serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan 

manajemen kesiswaan.  

Hal lain yang perlu dilakukan kepala sekolah dalam rangka pembinaan kesiswaan 

seperti pengaturan tata tertib sekolah karena tata tertib merupakan salah satu alat yang 

dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk melatih siswa agar dapat mempraktikkan 

disiplin; pemberian promosi dan mutasi seperti dengan adanya kenaikan kelas yang 

merupakan perpindahan dari satu kelas ke kelas lainnya yang lebih tinggi setelah 



 

melalui persyaratan tertentu yang telah dibuat dan norma tertentu juga yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Sementara mutasi merupakan perpindahan siswa dari satu 

sekolah ke sekolah lainnya karena alasan tertentu. Mutasi harus dilakukan dengan 

prosedur tertentu dan mekanisme tertentu pula serta harus dicatat pada dua sekolah, 

sekolah asal dan sekolah yang dituju. 

Kegiatan selanjutnya yang juga dapat dilakukan dalam rangka pembinaan 

kesiswaan adalah pengelompokan siswa. Kegiatan pengelompokan siswa merupakan 

kegiatan yang biasanya dilakukan setelah seorang siswa dinyatakan lulus dan boleh 

mengikuti program pembelajaran di sekolah tertentu. Kegiatan pengelompokan ini 

dimaksudkan agar tujan yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal dengan efektif dan efisien. Wujud dari kegiatan 

pengelompokan ini ialah pembagian siswa kedalam kelas-kelas maupun kelompok 

belajar tertentu dengan alasan dan pertimbangan tertentu seperti tingkat prestasi yang 

dicapai sebelumnya dan lain sebagainya.
39

 

 

E. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan  

Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu peserta 

didik mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal jika peserta didik itu secara 

sendiri berupaya aktif mengembangkan diri sesuai dengan program-program-program 

yang dilakukan sekolah. Oleh karena itu sangat penting untuk menciptakan kondisi 
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agar peserta didik dapat mengembangakan diri secara optimal.Sebagai pemimpin di 

sekolah, kepala sekolah memegang peran penting dalam menciptakan kondisi 

tersebut. 

Dengan demikian manajemen peserta didik itu bukanlah dalam bentuk 

pencatatan data peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang 

secara operasional dapat digunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan 

dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah. 
40

 

Ruang lingkup manajemen kesiswaan sebenarnya meliputi peraturan aktivitas-

aktivitas peserta didik yang bersangkutan masuk kesekolah hingga yang bersangkutan 

kelulusan , baik yang berkenaan dengan peserta didik langsung maupun tidak 

langsung (tentang kependidikan) sumber-sumber pendidikan dan sarana dan 

prasarananya.  

Adapun ruang lingkup manajemen kesiswaan meliputi:  

1. Analisis kebutuhan peserta didik  

 Langkah pertama dalam kegiatan peserta didik adalah melakukan analisis 

kebutuhan, yaitu : penetapan peserta didik yang dibutuhkan oleh sekolah. 

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah:  

a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima 

Penentuan jumlah peserta didik yang akan diterima perlu dilakukan 

sebuah lembaga pendidikan, agar layanan terhadap peserta didik bisa 

dilakukan secara optimal. Besarnya jumlah peserta didik yang akan diterima 
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harus mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1) Daya tampung kelas yang tersedia. Jumlah peserta didik dalam satu 

kelas (ukuran kelas) berdasarkan kebijakan pemerintah berkisar an 

kelas atau jumlah antara 40-45 orang. Sedangkan ukuran kelas yang 

ideal secara teoritik berjumlah 25-30 peserta didik per satu kelas. 

2) Rasio murid dan guru. Yang di maksud rasio murid guru adalah 

pertandingan antara banyaknya peserta didik dengan guru perfultimer. 

Secara ideal rasio murid adalah 1: 30.  

b. Menyusun program kegiatan peserta didik 

 Penyusunan program kegiatan bagi siswa selama mengikuti pendidikan di 

sekolah harus didasarkan kepada: 

1) Visi dan misi lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan 

2) Minat dan bakat peserta didik 

3) Sarana dan prasarana yang ada 

4) Anggaran yang tersedia 

5) Tenaga kependidikan yang tersedia.
41

 

2. Rekruitmen peserta didik 

 Rekruitmen peserta didik merupakan proses pencarian, menentukan dan 

menarik pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan 

yang bersangkutan. Langkah-langkah Rekruitmen peserta didik 

Adalah sebagai berikut:  
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a) Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru   

b) Menentukan syarat calon pendaftaran   

c) menyediakan formulir pendaftaran 

d) pengumuman calon pendaftar  

e) waktu pendaftaran 

f) penentuan calon yang akan diterima  

3. Seleksi peserta didik  

 Seleksi peserta didik dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menggunakan 

system promosi dan menggunakan system seleksi. Selesksi dengan system 

promosi adalah Penerimaan Siswa Baru, yang sebelumnya tanpa menggunakan 

seleksi .mereka yang mendaftar sebagai peserta didik disuatu sekolah. Tidak 

diterima semua dengan begitu saja.
42

 

 Seleksi peserta didik penting dilakukan terutama bagi lembaga pendidikan 

(sekolah) yang calon peserta didiknya melebhi dari daya tamping yang tersedia di 

lembaga pendidikan (sekolah) tersebut. Adapun cara-cara seleksi yang dapat 

digunakan adalah: 

a) Melalui tes atau ujian. Adapun tes ini meliputi psikotest, tes jasmani, tes 

kesehatan, tes akademik atau tes ketrampilan. 

b) Melalui penelusuran bakat kemampuan. Penelusuran ini biasanya 

didasarkan pada prestasi yang diraih oleh calon peserta didik dalam 
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bidang olah raga atau kesenian, 

c) Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN 

 Setelah ditetapkan peserta yang diterima dan yang tidak diterima, kemudian 

diumumkan.Pengumuman hasil seleksi sebaiknya dilakukan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan, supaya tidak menimbulkan keresahan bagi calon peserta 

didik.Pengumuman ini bisa dilakukan secara terbuka atau secara tertutup.Secara 

terbuka biasanya diketahui oleh semua orang baik yang diterima atau yang tidak 

diterima. Biasanya melalui surat atau amplop tertutup yang diberikan kepada 

calon peserta didik, sehingga yang mengetahui diterima atau tidak diterima hanya 

calon peserta didik yang bersangkutan. 
43

 

4. Orientasi  

Orientasi peserta didik (siswa baru) adalah kegiatan penerimaan peserta didik 

baru dengan mengenal situasi dan kondisi lembaga pendidikan (sekolah) tempat 

peserta didik itu menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi ini menyangkut 

lingkungan fisik sekolah dan lingkungan social sekolah. Lingkungan fisik sekolah 

seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tempat olah raga, gedung dan 

perlengkapan sekolah serta fasilitas-fasilitas lainnya yang disediakan lembaga. 

Sedangakan lingkungan social sekolah social sekolah meliputi kepala sekolah, 

guru-guru, tenaga TU, teman sebagaya, kakak kelas, peraturan atau tata tertib 

sekolah, layanan-layanan sekolah bagi peserta didik serta kegiatan-kegiatan dan 
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organisasi kesiswaan yang ada di lembaga.
44

 

Sebelum peserta didik baru menerima pelajaran biasa di kelas-kelas,  ada 

sejumlah kegiatan yang harus diikuti oleh mereka selama OSPEK,  kegiatan-

kegiatan itu diantaranya, yaitu :  

a) perkenalan dengan para guru dan staf sekolah;  

b) perkenalan dengan peserta didik lama;  

c) perkenalan dengan pengurus OSIS;  

d) penjelasan tentang tata tertib sekolah;  

e) mengenal dan meninjau fasilitas-fasilitas sekolah, misalnya 

laboratorium, perpustakaan, ruang senam, sanggar tari, sanggar  

musik, dan lain sebagainya.   

Waktu orentasi bisa digunakan juga untuk penelusuran bakat-bakat khusus 

dari peserta didik baru, misalnya penelusuran bakat-bakat olahraga , bakat-bakat 

seni, bakat-bakat menulis (mengarang) dan lainnya. Oleh karena itu selama 

orientasi banyak diisi kehiatan-kegiatan tersebut.
45

 

 

 

5. Penempatan Peserta Didik ( Pembagian Kelas) 

 Sebagai kegiatan ketiga dalam manajemen kesiswaan adalah  pengelompokan 

peserta didik. Penempatan peserta didik dilakukan terutama bagi  peserta didik 
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yang baru diterima dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru.  Tujuannya 

agar program kegiatan belajar bisa berlangsung dengan  sebaik- baiknya.  Oleh 

karena itu setiap sekolah setiap tahunnya pastilah selalu melaksanakan 

penempatan peserta didik. 

Sedangkan menurut Hendayat Soetopo, dasar-dasar pengelompokan peserta 

didik ada 5 macam, yaitu: 

a. Friendship Grouping  

Pengelompokan peserta didik didasarkan pada kesukaan di dalam 

memilih teman antar peserta didik itu sendiri.Jadi dalam hal ini peserta 

didik mempunyai kebebasan dalam memilih teman untuk dijadikan 

sebagai anggota kelompoknya. 

b. Achievement Grouping 

Pengelompokan peserta didik berdasarkan pada prestasi yang dicapai 

oleh siswa.Dalam pengelompokan ini biasanya diadakan percampuran 

antar peserta didik yang berprestasi tinggi dengan peserta didik yang 

berprestasi rendah. 

c. Aptitude Grouping 

Pengelompokan peserta didik berdasarkan atas kemampuan dan bakat 

yang sesuai dengan apa yang dimiliki peserta didik itu sendiri.  

d. Intelligence Grouping  



 

Pengelompokan peserta didik yang berdasarkan atas hasil tes intelegensi 

yang diberikan kepada peserta didik itu sendiri.
46

 

6. Pembinaan dan pengembangan Siswa 

 Pembinaan siswa merupakan pelayanan kepada siswa disekolah. Baik pada 

jam pelajaran sekolah maupun di luar jam sekolah. Pembinaan yang dilakukan 

kepada siswa adalah agar siswa menyadari tugasnya secara baik. 
47

   

 Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga anak 

mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupam di 

masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

belajar ini, peserta didik harus melaksanakan bermacam-macam kegaiatn. 

Lembaga pendidikan (sekolah) dalam pembinaan dan pengembangan peserta 

didik biasanya melakukan kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikuler dan 

kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah siswa 

diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Bakat, minat dan kemampuan siswa harus di tumbuhksn secara 

optimal melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 

 Kegaiatn kurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di dalam 

kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam pelajaran. Kegaiatn 

kurikulum dalam bentuk proses belajar mengajar di kelas dengan nama mata 

pelajaran atau bidang stadi yang ada di sekolah. Setiap peserta didik wajib 
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mengikuti kegiatankurikuler ini. Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler merupakan 

kegiatan peserta didik yang dilaksanakan diluar ketentuan yang teah ada di dalam 

kurikulum. Kegiatan ekstra kurikuler ini biasanya terbentuk berdasarkan bakat 

dan minat yang di miliki oleh peserta didik. Setiap peseta didik tidak harus 

mengikuti semua kegiatan ekstra kurikuler. Bisa dikatakan kegiatan ekstra 

kurikuler ini merupakan wadah kegiatan peserta didik di luar pelajaran atau di 

luar kegiatan kurikuler. Contoh kegiatan ekstra kurikuler : OSIS (Organisasi 

Siswa Intra Sekolah), ROHIS (Rohani Islam), kelompok karate, kelompok silat, 

kelompok basket, pramuka, kelompok teater, dan lain-lain.
48

 

Kegiatan semacam itu biasanya dikategorikan sebagai kegiatan  

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler dimaksudkan untuk  mengembangkan 

pribadi peserta didik karena kegiatan-kegiatan itu walaupun tidak  secara 

langsung menuju kegiatan kurikuler yang berdampak pengajaran,  namun 

ekstrakurikuler berdampak pengiring, yang kemungkinan hasilnya  akan 

berjangka panjang.  Tujuan ekstra kurikuler adalah agar peserta didik dapat 

memperkaya dan  memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan 

nilai dan sikap  demi untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik.
49

 

Dalam kegiatan pembinaan dan pengembanagan inilah peserta didik diproses 

untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan.Bakat, 

minat dan kemampuan peserta didik harus ditumbuhkembangkan secara optimal 
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melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.Dalam manajemen peserta didik, 

tidak boleh ada anggapan bahwa kegiatan kurikuler lebih penting dari kegaiatan 

ekstra kurikuler atau sebalikanya. Kedua kegiatan itu harus dilakukan karena 

saling menunjang dalam proses pembinaan dan pengembangan kemampuan 

peserta didik.  

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta didik diukur melalui 

proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga pendidikan (oleh guru). Ukuran 

yang sering digunakan adalah naik kelas dan tidak naik kelas bagi peserta didik 

yang belum mencapai tingkat akhir serta lulus dan tidak lulus bagi peserta didik 

di tingkat akhir sebuah lembaga pendidikan (sekolah). Penilaian yang dilakukan 

oleh guru tentu saja didasarkan prinsip-prinsip penilaian yang berlaku di lembaga 

pendidikan.
50

 

 

7. Pencatatan dan Pelaporan  

 Pencatatan dan pelaporan tentang peserta didik di sebuah lembaga pendidikan 

(sekolah) sangat diperlukan. Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini dimulai sejak 

peserta itu diterima di sekolah tersebut sampai mereka tamat atau meninggalkan 

sekolah tersebut. Pencatatan tentang kondisi peserta didik perlu dilakukan agar 

pihak lembaga dapat memberikan bimbingan yang optimal pada peserta didik. 

Sedangkan pelaporan dilakukan sebagai wujud tanggung jawab lembaga agar 

pihak-pihak terkait dapat mengetahui perkembangan peserta didik di lembaga 
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tersebut. Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan diperlukan peralatan dan 

perlengkapan yang dapat mempermudah. Peralatan dan perlengkapan tersebut 

biasanya berupa: 

a. Buku Induk Siswa 

Buku induk siswa adalah buku yang berisi tentang catatan peserta didik yang 

belajar di sekolah tersebut. Setiap pencatatan peserta didik disertai dengan 

nomor pokok/stambuk, dan dilengkapi pula dengan data-data lain setiap 

peserta didik.  

b. Buku Klapper 

Buku klapper adalah buku yang catatannya seperti buku induk tetapi 

penulisannya tersusun secara abjad. Hal ini untuk memudahkan pencarian 

data peserta didik kembali jika sewaktu-waktu diperlukan. 

 

c. Daftar Presensi 

Buku daftar presensi adalah buku yang selalu dibawa oleh guru untuk 

mengetahui kehadiran siswa setiap hari.Selain itu, presensi juga digunakan 

sebagai pelaporan kepada orang tua. 

d. Daftar Mutasi Siswa 

Untuk mengetahui jumlah keadaan peserta didik dengan persis, sekolah harus 

mempunyai buku/daftar mutasi siswa. Buku/ daftar mutasi yang berisi tentang 

catatan peserta didik yang masuk dan keluar dalam setiap bulan, semester atau 

setahun. 



 

e. Buku Catatan Pribadi Siswa 

Buku catatan pribadi siswa adalah buku yang berisi tentang data setiap  

peserta didik secara lengkap, yaitu tentang identitas peserta didik,keterangan-

keterangan yang berkaitan dengan keluarga, keadaan jasmani dan kesehatan, 

riwayat pendidikan, hasil belajar, dan lainnya. 

f. Daftar Nilai 

Buku daftar nilai adalah buku yang berisi tentang hasil tes setiap peserta 

didik.Dalam buku ini dapat diketahui kemajuan belajar siswa. 

g. Buku Legger 

Buku legger adalah buku yang berisi kumpulan nilai yang dari semua mata 

pelajaran dan sebagai bahan pengisian raport. 

 

 

h. Buku Rapor 

Buku rapor adalah buku yang melaporkan prestasi belajar siswa kepadaorang 

tua atau wali maupun kepada siswa itu sendiri.Selain prestasi belajar, 

dilaporkan juga tentang kehadiran, tingkah laku siswa dan lain-lain.
51

 

 Semua buku atau daftar tersebut saling melengkapi dan berhubungan 

satu sama lain. Dengan demikian diharapkan pihak sekolah dapat mencatat 

semua aspek yang diperlukan mengenai segala hal yang berhubungan dengan 

peserta didik. 
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8. Kelulusan dan Alumni  

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen  kesiswaan. 

Kelulusan adalah pernyataan dari sekolah sebagai suatu lembaga  tentang telah 

diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh  peserta didik. 

Setelah seorang peserta didik selesai mengikuti seluruh program pendidikan  di 

suatu sekolah, dan berhasil lulus dalam Ujian Nasional, maka kepadanya  

diberikan surat keterangan atau sertifikat, yang umumnya disebut Ijazah atau  

Surat Tanda Tamat Belajar (STTB).   

Proses kelulusan biasanya ditandai atau dikukuhkan dalam suatu  upacara, 

yang biasa disebut “upacara kelulusan”. Akhir-akhir ini istilah  kelulusan banyak 

diganti dengan istilah “wisuda”. Dalam wisuda ini, di  samping mewisuda peserta 

didik-peserta didik yang lulus, sekaligus sekolah  “melepas”peserta didik dan 

“menyerahkan kembali”  kepada para orang tua.  Dengan demikian “habislah” 

(dalam arti telah selesai) hubungan ikatan  antara sekolah dan orang tua peserta 

didik. Sedangkan hubungan para lulusan  (alumni) dan sekolah diharapkan masih 

akan tetap terjalin.   

Hubungan sekolah dan alumni memang perlu tetap dipelihara.Dari  hubungan 

dengan alumni ini, sekolah bisa memanfaatkan hasil-hasilnya.  Sekolah bisa 

menjaring berbagai informasi. Misalnya, informasi tentang  materi-materi 

pelajaran mana yang kiranya sangat membantu studi di  perguruan tinggi. 

Mungkin juga informasi tentang lapangan kerja yang bisa  dijangkau bagi alumni 

yang tidak melanjutkan studi.  Hubungan antara sekolah dengan para alumni 



 

dapat dipelihara lewat  pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan oleh para 

alumni, yang biasa  disebut dengan istilah “reuni”.
52

 

F. Implementasi Manajemen Kesiswaan  

Implementasi manajemen kesiswaan yan dimaksud peneliti adalah pelaksanaan 

manajemen kesiswaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan waka kesiswaan 

dalam penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta 

didik mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. 

Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik 

melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat membantu 

upaya perrtumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di 

sekolah.
53

 

Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang direncanakan 

dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh 

peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti 

proses belajar mengajar secara efektif dan efisien mulai dari penerimaan peserta didik 

hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.
54

 Oleh karena itu manajemen 

kesiswaan akan membahas penerimaan siswa baru, pencatatan prestasi siswa, 

pencatatan bimbingan dan penyuluhan yang secara umum tertulis dalam adiministrasi 

siswa. 
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Jenis - jenis kegiatan administrasi siswa dapat didaftar melalui gambaran bahwa 

lembaga pendidikan diumpamakan sebuah transformasi, yang mengenal masukan 

(input). Pengelolaan di dalam transformasi (proses) dan keluaran ( output). 

Untuk mampu merealisasikan 4 hal di atas kepala sekolah harus mampu dan 

bertanggung jawab dalam bidang kesiswaan berkaitan dengan hal-hal berikut: 

1. Kehadiran murid di sekolah dan masalah-masalah yang berhubungan 

dengan kehadiran. 

2. Penerimaan, orientasi, kalkulasi, dan menunjukkan murid kelas dan 

program studi 

3. Evaluasi dan pelaporan hasil belajar 

4. Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan 

5. Pengendalian disiplin murid 

6. Program bimbingan dan penyuluhan 

7. Program kesehatan dan keamanan 

8. Penyesuaian pribadi, sosial dan emosional
55

 

Implementasi manajemen kesiswaan disekolah perlu didukung kemampuan 

manajerial kepala sekolah artinya, sekolah perlu berkembang maju dari tahun 

ketahun. Karena itu hubung baik antara guru perlu diciptakan lagi agar terjalin 

dengan baik dan susunan kerja yang kondusif dan menyenangkan .Untuk 

mengimplementasikan manajemen kesiswaan secara efektif dan efesien, kepala 
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sekolah harus memiliki pengetahuan kepemimpinan, perencanaan dan pandangan 

yang luas tentang sekolah dan pendidikan. Wibawa kepala sekolah harus 

ditumbuh kembangkan dengan meningkatkan sikap kepedulian, semangat belajar, 

disiplin kerja, keteladanan dan hubungan manusiawi sebagai modal perwujudan 

dan iklim kerja yang kondusif.  

Lebih lanjut, Kepala sekolah dituntut untuk melaksanakan fungsinya sebagai 

Manajer sekolah dalam meningkatkan proses belajar mengajar, dengan 

melakukan supervisi kelas, membina dan memberikan saran-saran positif kepada 

guru, pembina OSIS, & ketua OSIS. Disamping itu juga kepala sekolah harus 

melakukan tukar pikiran, sumbang saran, dan studi banding antar sekolah untuk 

menyerap kiat-kiat kepemimpinan dari kepala sekolah yang lain.
56

 

Ada tiga pilar manajemen pembinaan peserta didik, yaitu:  

1. Berwawasan masa depan, yakni mendidik para siswa untuk optimis, aktif, dan 

berpikir positif & untuk mampu membina diri menuju kualitas hidup yang 

lebih baik. Mengedepankan sikap rasional daripada emosional dalam 

membina siswa. Usaha yang serius untuk mencapai masa depan yang lebih 

baik. Untuk mencapai masa depan ada perencanaanyang matang ( planning ) 

dan dapat diperhitungkan (calculability). 

2. Memiliki keteraturan pribadi (self regulation), yakni siswa mampu memiliki 

kehidupan yang terarah dan terprogram. Siswa menyadari akan pentingnya 

perhatian terhadap makna waktu dan tidak membiarkan waktu berlalutanpa 
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ada manfaat yang diperoleh dan produk positif & yang nyata. Self regulation 

diwujudkan dalam bentuk kemampuan merencanakan dan mengatur waktu 

secaracermat dan proporsional dan bentuk sikap hidup yang benar dan 

mantap. Self regulation diharapkan mampu membentuk sikap hidup mandiri 

dan adanya prinsip dalam keyakinan hidup yang mampu memberikan 

dorongan kuat pada parasiswa untuk memiliki kebiasaan-kebiasaan hidup 

terprogram dan meningkatkan kualitas diri serta kualitas hidupnya. 

3. kepedulian sosial (social care), yakni membina siswa untuk memilik 

rasakepedulian sosial yang baik. Siswa diarahkan untuk perduli kepada 

lingkungan sosialnya, peduli pada orang-orang di sekitarnya dan orang-orang 

lain untuk sama-sama memperbaiki kualitas hidupnya. Mau membantu orang-

orang yang membutuhkannya dan tidak menjadi manusia individualis. 

Dengan social care siswa diarahkan memahami dirinya serta memiliki empati. 

Memiliki kemampuan untuk merasakan apa yang dialami oleh orang lain dan 

menangkap sudut pandang orang laintanpa kehilangan akal sehat.
57

 

 

G. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang sebelumnya terkait dengan manajemen peserta didik telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti.  

1. Inni Darrotun Na‟fiah yang berjudul “ Manajemen Kesiswaan dalam Upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs Nurul Huda Pringsewu” dalam skripsi 
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ini membahas tentang bagaimana pengelolaan peserta didik serta usaha-usaha 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs Nurul Huda Pringsewu. Hasil 

dari penelitian ini adalah dalam pembinaan peserta didik di MTs Nurul Huda 

Pringsewu tidak membeda-bedakan antara yang lulus dan yang belum lulus 

sehingga MTs Nurul Huda Pringsewu memberikan kesempatan yang belum 

lulus untuk mengikuti ujian paket B dengan pembinaan intensif selama tiga 

bulan hasilnya cukup memuaskan peserta didik yang mengikuti ujian paket B 

lulus semua sedangkan usaha-usaha MTs Nurul Huda Pringsewu adalah 

menerapakan program sebagai ilmu terapan.  

2. Dzul Fadi yang berjudul “ Manajemen Peserta didik dalam meningkatkan 

hasil belajar pendidikan agama islam di MA Ma‟arif Nu 2 Sidoharjo 

Lampung Timur”. Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana 

manajemen peserta didik serta usaha-usaha dalam meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama islam. Hasil penelitian tersebut manajemen peserta didik 

memiliki peran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Dafit Hermawan yang berjudul “ Manajemen kesiswaan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di Mi Mathla‟ul Anwar Ciumbar Kelumbayan 

Barat.” Hasil penelitian ini adalah menunjukan bahwa pelaksanaan 

manajemen kesiswaan di  Mi Mathla‟ul Anwar sudah baik. Hasil tersebut bisa 

dilihat dari penerimaan peserta didik baru yaitu pada pembentukan panitian 

penerimaan peserta didik baru dan seleksi calon peserta didik baru, kegiatan 

pembinaan peserta didik, program bimbingan dan konseling dan kegiatan 



 

ekstra kurikuler. Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan manajemen 

kesiswaan antara lain meningkatkan profesionalisme guru dengan mengutus 

guru mengikuti penataran antara seminar pendidikan, meningkatkan 

kedisplinan waktu dan beribadah serta meningkatkan kreativitas siswa seperti 

melakukan studi lapangan dan mengikuti perlombaan antara sekolah atau 

madrasah. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa manajemen kesiswaan 

memiliki peran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Tetapi hasil penelitian-penelitian sebelumnya belum memberikan gambaran 

secara rinci pada masing-masing indikator manajemen kesiswaan. Oleh karena 

itu, peneliti ini mencoba memberikan gambaran data secara rinci tentang 

pelaksanaan manajemen kesiswaan. Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti 

mengajukan penelitian dengan judul “Implementasi Manajemen Kesiswaan di 

MTs N 3 Lampung Selatan”.  

 

  



 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Setiap penelitian pada dasarnya memiliki teknik untuk mendekati suatu objek 

penelitian. Karena penentuan pendekatan yang diambil akan memberikan petunjuk 

yang jelas bagi rencana penelitian yang akan dilakukan. Untuk itu dalam penelitian 

ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskripsi adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-

fakta saat ini dari suatu organisasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau 

pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur. Sementara 

menurut Cooper, H,M. penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variable atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variable yang lain. Tujuan penelitian deskriptif 

menggambarkan secara sistematis fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan tujuan 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang teliti secara 

tepat.
58

 

Menurut Moleong: penelitian kualitatif berakar pada latar belakang ilmiah 

sebagai kebutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan 

metode kualitatif analitis secara induktif, mengarah sasaran penelitian pada usaha 

menemukan teori, lebih mementingkan proses daripada hasil, memilih seperangkat 

kriteria untuk menulis keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan 
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hasil penelitian disepakati oleh subjek penelitian.  

B. Sifat penelitian  

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, 

baik suatu variable atau lebih (indenpenden) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungakan antara variable satu dengan variable yang lain. 
59

 

C. Sumber data penelitian  

Sumber data penelitian ini merupakan subjek dari mana data dapat 

diperoleh.Apabila penelitian menggunakan wawancara dalam pengumupulan 

datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 

D. Metode pengumpulan data  

Untuk mengumpulkan data yang valid dan objektif, maka dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

 

1. Metode Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

penelitian ingin melakukan suatu studi pendahuluan untuk menemukan 
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permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila penelitian ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil.Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiru atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 

dan atau keyakinan pribadi.
60

 

Dilihat dari sifat atau tenik pelaksanaannya, maka wawancara dapat dibagi 

menjadi tiga, yaitu: 

a) Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pokok-

pokok masalah yang diteliti 

b) Wawancara tidak terpimpin (bebas) adalah proses wawancara dimana 

wawanacar tidak sengaja mengarahkan Tanya jawab pada pokok-

pokok dari fokus penelitian dan wawancara. 

c) Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi keduanya, 

pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan 

diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 

situasi. 

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, penulis menggunakan 

jenis wawancara bebas terpimpin, artinya yang mewawancara memberikan 

kebebasan kepada orang yang diwawancara untuk memberikan tanggapan 

atau jawabannya dan pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah 
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yang akan diteliti. 

Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai langsung kepada 

Kepala Sekolah/Waka Kesiswaan, Guru dan Kasubagberkenaan dengan 

bagaimana manajemen kesiswaan diMTs N 3 kalianda Lampung Selatan. 

2. Metode observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cirri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara. Kalau 

wawancara selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.  

Sutrisno Hadi (1989) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikhologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan pelaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
61

 

Macam-macam observasi: 

1. Observasi partisipatif  

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

peneliti. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 
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yang dikerjakan sumber data Obsevasi jenis ini digolongkan menjadi 4 

yaitu:  

a) Partisipasi pasif ( peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati, 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut) 

b) Partisipasi moderat ( peneliti dalam mengumpulkan data ikut 

observasi partisipasi dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 

semuanya) 

c) Partisipasi aktif (peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh 

nara sumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap) 

d) Partisipasi lengkap ( dalam mengumpulkan data peneliti sudah 

terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data) 

2. Observasi terus terang atau tersamar  

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian, jadi, mereka yang diteliti mengetahui sejak awal 

sampai akhir tentang aktivitas peneliti. 

3. Obsevasi tak berstruktur 

Adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang 

apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu 

secara pasti tentang apa yang akan diamati.
62

 

  Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
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observasi partisipasi, dengan jenis golongan partisipasi pasif dimana penulis 

tidak ikut serta dalam kegiatan dan situasi yang dilakukan dalam 

observasi.Dengan ini penulis gunakan untuk mengamati manajemen 

kesiswaan dalam meningkatkan kualitas pendidikan diMTs N 3 kalianda 

Lampung Selatan. 

3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai hal-hal yang 

bersifat dokumen terhadap alokasi penelitian antara lain seperti absen kelas, 

kompetensi guru yang ada disekolahan tersebut. Metode dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan data yang berupa catatan, transkip, surat 

kabar, foto, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
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Jadi metode dokumentasi salah satu cara menghimpun data mengenai hal-

hal tertentu, melalui catatan-catatan, dokumentasi yang disusun oleh suatu 

instansi atau organisasi-organisasi tertentu. Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan keadaan objektif di 

MTs N 3 kalianda Lampung Selatan seperti: 

1) Sejarah berdirinya sekolah 

2) Keadaan guru 

3) Keadaan dan jumlah peserta didik 

4) Keadaan sarana dan prasarana 

E. Metode analisis data  
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Analisa data adalah tahap terpenting dan menentukan dalam sebuah penelitian 

setelah data terkumpul dengan lengkap dari lapangan, data kemudian diolah dan 

dianalisa dengan seksama sehingga berhasil menyimpulkan kebebaran-kebenaran 

yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian.Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan sudah terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan data-data tersebut.Penelitian ini 

bersifat deskriptif, jadi data diperoleh adalah jenis data kualitatif. 

Analisa kualitatif ini dipergunakan dengan cara menguraikan dan merinci 

kalimat-kalimat yang ada, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai jawaban 

dari permasalahan yang ada. Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan 

bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitaif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jelas. 

Adapun aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

a. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu.Maksudnya mereduksi data yaitu memilih data yang relevan dan 

bermakna sehingga memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan 

melakukan pengumpulkan data selanjutnya. 

b. Klasifikasi data 

Setelah dilakukan reduksi data, maka penulis melakukan klasifikasi data yaitu 

mengelompokan data-data berdasarkan cirri khas masing-masing berdasarkan 



 

obyek formal penelitian. Klasifikasi tersebut diarahkan kepada tujuan 

penelitian sehingga dalam proses klasifikasi tersebut harus disisihkan data-

data yang kurang relevan serta data-data yang memiliki hubungan dengan 

tujuan penelitian. 

c. Display data  

Setelah data klasifikasi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut.
64

Maksudnya yaitu setelah memilih data yang relevan dan bermakna 

kemudian data tersebut didisplay yaitu digerai atau diuraikan secara rinci. 

d. Melakukan penafsiran dan interprestasi serta mengambil kesimpulan 

Setelah diinterprestasi terhadap data-data yang terkumpul, kemudian 

diberikan semua penafsiran, sesuai dengan konteks data yang telah 

dikumpulkan. Proses penafsiran dan interprestasi ini dalam rangka untuk 

mengungkapkan makna yang terkandung dalam bahasannya.  

F. Keabsahan Data  

Agar hasi penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka dikembangkan tata cara 

untuk mempertanggung jawabkan keabsahan hasil penelitian, karena tidak mungkin 

melakukan pengecekan terhadap instrumen penelitian yang diperankan oleh  peneliti 

itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah keabsahan datanya.  
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan 

terhadap data tersebut. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada tiga macam, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Triangulasi sumber, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecak data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 

b. Triangulasi teknik, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecak data pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang 

berbeda. 

c. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data, 

untuk itu dalam angka pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
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Pada penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi teknik, yaitu penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda beda untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA LAPANGAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Sejarah  MTs N 3 Lampung Selatan 

MTs N 3  Lampung Selatan berdiri pada tahun 2004 terletak  di desa Sidoharjo 

Kecamatan Way Panji Lampung Selatan. Status bangunan sekolah adalah wakaf. 

Sertifikat dengan luas 3000 m
2
 yang didirikan oleh dukungan para tokoh masyarakat. 

Adapun yang menjabat sebagai Kepala Sekolah di MTs N 3 Lampung Selatan 

adalah Garum, S.Pd.I. M.Pd, Waka Kurikulum Drs. Achmad Mun‟im,S.Pd, Waka 

Kesiswaan Sugiman,S.Pd.M.Pd Waka Sarpras Suwarto,S.Ag, Waka Humas Riswan 

Rasuludin,S.Ag.,M.PdI. 

IDENTITAS MADRASAH 

a. Nama madrasah     : MTs N 3 Lampung 

Selatan 

b. No. Statistik Madrasah    : 121118010003 

c. No. induk Madrasah     : 273 

d. Alamat Madrasah     : 

1) Desa     : Sidoharjo  

2) Kecamatan     : Way Panji  

3) Kabupaten     : Lampung Selatan 

4) Propinsi     : Lampung  

5) Telpon/HP     : - 

6) Kode pos     : 35453 

7) Jarak Madrasah dengan induk KKM : -   

e. NPWP Madrasah     : 00.375.811.7-325.000 

f. Nama Kepala Madrasah   : Garum, S.Pd.I.M.Pd 

g. Waktu Penyelenggaraan KBM  : Pagi  

h. Akreditasi lama   : 1. Disamakan    2. Diakui    

  3. Terdaftar  4 Belum Terakreditasi  

i. Akreditasi baru   : 1.A  2.B  3.C 4.Belum 

Terakreditasi  

j. Nama yayasan penyelenggaraan  : -  
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B. Visi, Misi dan Tujuan MTs N 3 Lampung Selatan 

1. Visi  

Menjadikan madrasah yang unggul dan berakhlak karimah diLampung 

Selatan 

2. Misi  

a) Melaksanakan perencanakan kurikulum satuan pendidikan yang mampu 

mengkomodasikan kebutuhan peserta didik  

b) Melaksanakan pembelajaran dan penilaian yang efektif dan efisien 

c) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler yang mencakup pengembangan 

kompetensi dan pelestarian budaya 

d) Melaksanakan kompetensi kinerja dan tenaga kependidikan  

e) Menyediakan sarana dan prasarana yang cukup dan memadai bagi 

terlaksananya pembelajaran 

f) Melaksanakan pengelolaan manajemen yang berbasis madrasah  

g) Menjadikan sumber pembiayaan yang melibatkan partisipasi masyarakat 

 

 

 

 

C. Struktur Organisasi MTs N 3 Lampung Selatan 

Tabel 2 



 

Struktur organisasi MTs N 3 Lampung Selatan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Keadaan Guru Tenaga Pendidik di MTs N 3 Lampung Selatan 

Tabel 3 

KEPALAMADRASAH 

 

GARUM, S.Pd. I, M.Pd 

KETUA KOMITE  

 

JATMOKO 

WAKA. KURIKULUM 

 
Drs. ACHAMAD MUN‟IM, S.Pd 

KASUBAG. TU 

 

NURHAYATI, S.Ag 

WAKA. 

KESISWAAN 

 

SUGIMAN, 

S.Pd.M.Pd 

 

WAKA. 

SARPRAS 

SUWARTO, S.Ag 

WAKA.HUMAS 

Riswan 

Rasuludin,S.Ag.,M.PdI. 

PEMB. OSIS 

 

SOPIAN, S.Pd, M,M 

PEMB.OLAH RAGA 

 

FERIYADI, SE 

PEMB. 

PRAMUKA 

SOBIRIN 

PEMB. UKS 

DWI HARDYANTO, S.Pd 

PEMB.KESENIAN 

 

USWATUN HASANAH, S.Pd 

PEMB.ROHIS 

 

HJ. RUSMIATI, S.Pd 

 

KEPALA LAB.IPA KEPALA PERPUS 

 

GURU 

BK 

 

 

 

 

 WALI KELAS  WALI KELAS  WALI KELAS 

 WALI KELAS  WALI KELAS  WALI KELAS 

 WALI KELAS  WALI KELAS  WALI KELAS 

 WALI KELAS  WALI KELAS  WALI KELAS 

GURUPIKE

T 

GURUBID.STUD

I 

SISWA 



 

Keadaan Guru PNS di MTs N 3 Lampung Selatan 

No Nama Jabatan Guru bidang 

studi 

Masa kerja 

tahun bulan 

1 Dr. Garum, S.Pd. I, M.Pd Pembina  Fiqih  13 0 

2 Nuryani, S.Pd Pinata Tk.I Ips. Geografi 22 03 

3 Ratna Roza, S.Pd Pinata Tk.I Ips. Ekonomi  20 9 

4 Sopian, S.Pd. M.M  Pinata Tk.I Bahasa Inggris 15 9 

5 Drs. Achmad Mun‟im, S.Pd Pinata Tk.I Ips 15 9 

6 Nurhayti, S.Pd Pinata Tk.I - 14 10 

7 Puji Astuti, S.Ag Pinata Tk.I Akidah Akhlak  14 10 

8 Istiqomah, S.Pd Pinata Tk.I Bahasa Arab 13 0 

9 Yusmawati, S.Pd Pinata Tk.I Matematika  13 0 

10 Nopiyanti, S.Pd Pinata Tk.I Ips. Ekonomi  13 0 

11 Sugiman, S.Pd Pinata Bahasa Indonesia 16 0 

12 Ahmad Toha, S.Pd.I Pinata Pai  14 10 

13 Suhartini, S.Pd Pinata  Bk 9 9 

14 Suwarto, S,Ag Pinata 

Muda Tk.I 

Pai  14 9 

15 Rahmad, S.Pd.I Pinata 

Muda 

- 8 0 

 

 

Table 4 

Keadaan Guru Non PNS 

No Nama Jabatan Guru bidang Masa kerja 



 

studi tahun bulan 

1 Gunadi, A. Ma.Pd Guru Penjaskes 13 6 

2 Hj. Rusmiati, S.Ag Guru SKI 15 6 

3 Maria Uswatun Hasanah,S.Pd. SD Guru Bahasa Lampung 15 6 

4 Agus Suseno, S.Pd Guru Tinkom  12 0 

5 Sri Wahyuni, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 10 0 

6 Suyati, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 8 6 

7 Feriyadi, S.E Guru Penjaskes  8 0 

8 Dwi Wahyuni, S.Pd Guru Bahasa Arab 5 6 

9 Uli Nugraheni, S.Pd Guru IPA 3 6 

10 Tri Oktaviani, S.Pd Guru Bahasa Inggris 3 0 

11 Nurmala Shari, S.Pd Guru IPA 3 0 

12 Adlin Hilmi, S.Pd Guru IPA 2 6 

13 Junaidi, S.Pd Guru Tahfid Qur‟an 1 6 

14 Nur Fitriya Staf TU - 11 0 

15 Siti Yohana, SE Staf TU - 9 0 

16 Siti Miftahul R, S.Pd.I Staf TU - 5 6 

17 Favian RA, S.Kom Staf TU - 2 6 

18 Sofan Amrudin Staf TU - 1 0 

19 M. Fawaida Kebersihan P. kebersihan 1 6 

20 Tri Herdiansyah Staf TU - 0 1 

 

 

 

E. Keadaan peserta didik di MTs N 3 Lampung Selatan  

Table 5 

Keadaan peserta didik di MTs N 3 Lampung Selatan 



 

No Kelas Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII 4 49 59 108 

2 VIII 4 45 56 101 

3 IX 3 54 50 104 

JUMLAH 11 148 165 313 

 

F. Fasilitas MTs N 3 Lampung Selatan   

a. Luas tanah       : 2.920 M
2
 

b. Luas tanah berdasarkan status kepemilikan   

1) Sertifikat       : 2.320 M
2
 

2) Belum sertifikat      :    600 M
2
 

3) Belum hak milik     :……...M
2
 

4) Wakaf       :………M
2
 

c. Gedung  

1) Luas Bangunan Seluruhnya   : 1.620 M
2
 

2) Lapangan Olah Raga    :    162 M
2
 

3) Pagar       : 1 Buah 46,4 M
2
 

4) Ruang KBM     : 13 Buah 1053 

M
2
 

5) Ruang Kamad     : 1 Buah 20,5 M
2
 

6) Ruang Wakamad      : 20,5 M
2
 



 

7) Ruang Guru      : - Buah – M
2
 

8) Ruang TU       : 1 Buah 27 M
2
 

9) Ruang Perpustakaan     : 1 Buah 100 M
2
 

10) Ruang Laboratorium     : 1 Buah 63 M
2
 

11) Ruang Ketrampilan     : - Buah – M
2
 

12) Ruang Mushola      :  1 Buah 100 M
2
 

13) Ruang Aula       : -  

14) Ruang UKS      : - 

15) Ruang Olah Raga     : 1 Buah 162 M
2
 

16) Ruang Osis      : - 

17) Ruang Komputer      : - 

18) Ruang BP      : - 

19) Ruang Pramuka/ PMR    : - 

20) Halaman + Taman     : 1 Buah 1138 M
2
 

 

 

 

 

G. Sarana di MTs N 3 Lampung Selatan 

Table 6 

Keadaan Sarana Pendidikan di MTs N 3 Lampung Selatan 



 

 

NO 

 

Nama Barang 

 

JML 

Kondisi  

KET B RR RB 

1 Buku Pegangan Guru 60   - -   

2 Buku Pelajaran Siswa 4700        

3 Buku Fiksi Indonesia  - - - -  

4 Peraga MTK  - - - -  

5 Peraga IPA  - - - -  

6 Alat Kesenian - - - -  

7 Alat Olah Raga 3 -   -  

 

 

 

 

 

 

 

H. Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 Lampung Selatan  

Manajemen kesiswaan dilakukan oleh kepala madrasah dan juga bisa 

dilakukan oleh waka kesiswaan untuk membantu siswa dari siswa masuk hingga 

siswa itu keluar atau lulus di madrasah.  

Hal ini dilaksanakan oleh bapak Sugiman, S.Pd. M.Pd selaku waka kesiswaan 



 

di MTs N 3 Lampung Selatan. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan bahwa 

kepala madrsah dan waka kesiswaan telah melakukan beberapa tugasnya untuk 

membantu siswa dari siswa masuk hingga siswa keluar.  Yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan peserta didik  

2. Rekruitmen peserta didik  

3. Pengelompokan peserta didik  

4. Pembinaan dan pengembangan peserta didik.  

Dengan terlaksana peran kepala madrasah dan waka kesiswaan yang telah 

disebut diatas, maka siswa akan berkembang dan maju. Kepala madarasah juga 

memiberikan layanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik semenjak dari 

proses penerimaan sampai saat peserta didik meninglkan lembaga pendidikan karena 

sudah lulus mengikuti pada lembaga pendidikan tersebut.  

I. Pembahasan dan Analisis Data   

Penulis telah melakukan pengolahan data dan analisis data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang penulis dapatkan di lapangan. Dalam 

melakukan analisis data ini penulis menggunakan data reduction, klasifikasi data,  

data display, dan melakukan. Dalam  penafsiran dan interprestasi serta mengambil 

kesimpulan proses analisis data ini, penulis harus memilih data yang akan menjadi 

data pokok sehingga dalam penelitian ini akan menghasilkan gambaran data yang 

lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan suatu tahap selanjutnya.  

Dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan terdapat beberapa indikator 



 

pelaksanaan manajemen kesiswaan, menurut buku Manajemen Pendidikan Karya 

Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI yang di sebut : analisis kebutuhan peserta 

didik baru, rekruitmen peserta didik baru, seleksi peserta didik baru, orentasi, 

pengelompokan peserta didik, pembinaan dan pengembangan peserta didik, 

pencatatan dan pelaporan, kelulusan dan alumni. Tetapi penulis hanya meneliti 

beberapa indikator diantaranya sebagai berikut:   

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak waka kesiswaan sudah menjalankan 

perannya yang pertama menganalisis kebutuhan peserta didik. Dari indikator tersebut 

ada 2 item yang penulis ingin jabarkan sebagai keterangan, yaitu sebagai berikut:  

Item no 1  : Apakah ada rapat penentuan jumlah peserta didik yang akan  

 diterima? 

Hasil jawaban : “ Dalam menjelang penerimaan peserta didik baru itu selalu diadakan  

Rapat terlebih dahulu dengan kepala sekolah dan bawahannya guna 

untuk mementukan ada berapa jumlah peserta didik yang akan 

diterima, dari penentuan rapat tersebut peserta didik yang akan 

diterima jumlahnya 110 calon siswa,”.
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai dengan observasi yang telah 

penulis lakukan. hal ini diperoleh keterangan bahawa kepala madrasah dan  waka 

kesiswaan telah melakukan rapat terlebih dahulu dalam penentuan peserta didik, hal 

ini sesuai dengan observasi yang terdapat di table 7 mengenai observasi data ruang 

lingkup manajemen kesiswaan.  

Item no 2  : Apakah sudah ditentukan jalur penerimaan peserta didik, jika sudah  
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Lampung Selatan, 30 April 2018. 



 

jalur apa saja? 

Hasil jawaban : “ Sudah, tetapi disini hanya melalakuakan jalur tes ujian, seperti:  

ujian tertulis, tes baca al-quran dan tes praktek ibadah. Tepai disini 

belum ada jalur penerimaan peserta didik melalui jalur prestasi”.
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Hasil wawancara tersebut dapat sesuai dengan  hasil observasi yang telah 

penulis laksanakan. bahwa penerimaan siswa baru sudah melakukan jalur tes ujian, 

Tetapi belum ada jalur prestasi. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang telah 

dilakukan penulis pada 07 Mei 2018. 

Hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala 

madrasah dan waka kesiswaan sudah menjalankan tugasnya dalam menganalisis 

kebutuhan peserta didik di Mts N 3 Lampung Selatan. Hal ini sesuai dengan hasil 

observasi yang terdapat pada tabel 7 mengenai observasi data ruang lingkup 

manajemen kesiswaan.  

2. Rekruitmen peserta didik  

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa kepala madrasah 

dalam menjalankan peran sebagai kepala madrasah yang kedua adalah dengan 

merekruitmen peserta didik. Dari indikator tersebut ada 6 item yang penulis ingin 

jabarkan sebagai berikut: 

Item no. 1 : Apakah ada dibentuk panitia penerimaan peserta didik baru? 

Hasil jawaban : “ Iya jelas ada pembentukan panitia,agar mudah untuk mengatur  

segala sesuatu yang akan dibutuhkan saat penerimaan peserta didik 
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baru. Panitia penerimaan calon peserta didik di madrasah  ini 

panitianya dibuat jadwal, agar tidak terjadi kesalah pahaman, tetapi 

yang selalu utama itu terdiri dari: Wakil Kepala sekolah bidang 

kesiswaan dan staf tata usaha”. 
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 hasil wawancara diatas sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan penulis. 

Bahwa kepala madrasah dan waka kesiswaan telah melaksanakan tugasnya dalam 

membentuk panitia penerimaan siswa baru. karena panitia itu sangatlah dibutuhkan 

dalam penerimaan peserta didik baru di Madrash ini. Tanpa adanya panitia maka 

semua peserta didik akan kesulitan dalam mendaftarkan dirinya di madrasah tersebut. 

Hal ini sesuai dengan observasi yang terdapat pada taberl 7. Mengenai observasi data 

ruang lingkup manajemen kesiswaan.  

Item no. 2 : Apakah syarat-syarat calon peserta didik?  

Hasil jawaban : “Syarat-syarat calon peserta didik di MTs N 3 Lampung Selatan  

meliputi: mengisi formulir pendaftaran, menyerahkan ijazah dan 

SKHU SD/MI di legalisir sebanyak 2 lembar, surat keterangan lulus 

SD/MI sebanyak 2 lembar, fotocopy kartu keluarga (KK) sebanyak 2 

lembar, fotocopy akte kelahiran sebanyak 2 lembar, pas photo hitam 

putih/berwarna 2x3 cm sebanyak 4 lembar, pas photo hitam 

putih/berwarna 3x4 cm 4 lembar.Tetapi ijazah dan SKHU, surat 

keterangan lulus itu menyusul, karena pendaftaran ini dibuka 

sebelum SD/MI ini melakukan ujian”.
69

 

 

Dari hasil wawancara sesuai dengan hasil observasi yang telah penulis 

lakukan diperoleh keterangan bahwa kepala madrasah dan waka kesiswaan sudah 

menentukan syarat-syarat peserta didik baru. Penulis juga melakukan dokumentasi 

untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi sebagai bukti fisik yang dapat 
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dilihat pada lampiram dokumentasi, pada lampiran 8 mengenai syarat-syarat 

pendaftran.   

Item no 3 : Apakah disediakan formulir pendaftaran ?  

Hasil jawaban : “ Iya pasti itu disediakan  formulir  pendaftaran bagi peserta didik  

baru Agar panitia mengetahui nama dan asal usul calon peserta didik 

baru, formulir tersebut berisi tentang : data diri peserta didik, data 

madrasah/sekolah asal dan data orang tua/wali.
70

 

 

  Hasil wawancara sesuai dengan hasil observasi yang penulis lakukan. dapat 

diperoleh dari keterangan kasubag bahwa panitia telah menjalankan tugasnya dalam 

menyediakan formulir pendaftaran bagi calon peserta didik baru yang akan masuk di 

madrasah. Hal ini sesuai dengan observasi yang terdapat pada tabel 7 mengenai 

observasi data ruang lingkup manajemen kesiswaan. Penulis juga melakukan 

dokumentasi untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi sebagai bukti fisik 

yang dapat dilihat pada lampiram dokumentasi, pada lampiran 15 mengenai formulir 

pendaftaran.  

 

Item no 4 : Apakah waktu pengumuman diumumkan secara jelas? 

Hasil jawaban : “Iya, pengumuman calon peserta didik baru yang diterima  

diumumkan secara terang-terangan dan terbuka,  pengumuman 

ditempel di madding Madrasah, pengumuaman peserta didik baru 

belum diumumkan melalui online, tetapi pengumumannya masih 

manual”.
71

 

Hasil wawancara  diatas sesuai dengan hasil observasi yang telah penulis 
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lakukan dapat diperoleh bahwa pengumuman peserta didik yang masuk di Madrasah 

memang ditempel di madding madrasah/ kaca di ruang guru. Penulis juga melakukan 

dokumentasi untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi sebagai bukti fisik 

yang dapat dilihat pada lampiram dokumentasi, pada lampiran 9 mengenai 

penerimaan siswa baru.  

 

Item no. 5 :  Apakah waktu pendaftaran diumumkan secara jelas? 

Hasil jawaban :“Iya sangat jelas, pengumuman pendafatran calon peserta didik baru  

madrasah memasang benner atau menyebarkan brosur terkait info 

penerimaan pendafatran peserta didik, yaitu:  

1) Pendaftaran     :01 Maret–30 April 2018  

2) Verifikasi data    : 02-03 Mei 2018 

3) Tes tertulis    : 05 Mei 2018 

4) Tes baca Al qur‟an   : 07 – 08 Mei 2018 

5) Tes praktek ibadah   : 07 – 08 Mei 2018 

6) Pengumuman hasil tes  : 12 Mei 2018 

7) Pengumuman masuk awal tahun :16 Mei 2018
72

 

Hasil wawancara diatas sesuai dengan hasil observasi yang terlah penulis 

lakukan bahwa di madrasah ini bener-bener menyebarkan brosur terkait penerimaan 

peserta didik baru. Hal ini susuai dengan hasil observasi pada tabel 7 mengenai 

observasi data ruang lingkup manajemen kesiswaan. Penulis juga melakukan 

dokumentasi untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi sebagai bukti fisik 

yang dapat dilihat pada lampiram dokumentasi, pada lampiran 10  mengenai brosur 

penerimaan peserta didik baru.  

Item no. 6 : Apakah kriteria calon peserta didik  yang akan diterima 
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Hasil jawaban : “Peserta didik yang akan di terima di MTs N 3 Lampung Selatan ini  

dilihat dari tes kemampuan peserta didiknya melalui tes ujian 

seperti: tes tertulis, tes baca al-qur‟an dan tes praktek ibadah apakah 

peserta didik itu mampu untuk melakukan tes tersebut jika peserta 

didik itu mampu atau memiliki nilai tertinggi maka peserta didik 

akan di terima di MTs N 3 Lampung Selatan”.
73

 

 

Berdasarkan Hasil wawancara diatas sesuai dengan hasil observasi yang telah 

penulis lakukan dapat diperoleh keterangan bahwa kepala madrasah dan waka 

kesiswaan telah menentukan calon peserta didik yang diterima sesuai dengan kriteria 

yang ada di madrasah. kriteria yang ada dimadrasah ini siswa yang memiliki 

kemampuan dalam tes tertulis, tes baca al-quran, tes praktek ibadah. Hal ini sesuai 

dengan observasi yang terdapat pada tabel 7 mengenai observasi data ruang lingkup 

manajemen kesiswaan.  

3. Pengelompokan peserta didik  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh keterangan waka kesiswaan 

sudah mejalankan sebagai peran dalam pembagian kelas. Dari indikator tersebut ada 

5 item yang penulis ingin jabarkan sebagai keterangan berikut:  

Item no. 1  : Apakah pengelompokan peserta didik berdasarkan kesukaan memilih  

teman?  

Hasil jawaban : “Tidak, untuk pembagian kelas tidak berdasarkan kesukaan peserta 

didik itu,takutnya nanti ketika memasuki kelas siswa itu tidak bisa 

bersosialisasi dengan teman barunya. Maka dalam pembagian kelas 

tersebut akan diserahkan kepada tata usaha.”
74

 

                                                 
73

Hasil Wawancara dengan bapak Sugiman, S.Pd. M,Pd selaku waka kesiswaan di MTs N 3 

Lampung Selatan, 30 April 2018. 
74

Hasil Wawancara dengan bapak Sugiman, S.Pd. M,Pd selaku waka kesiswaan di MTs N 3 



 

Dari hasil wawancara dan sesuai hasil observasi yang telah penulis lakukan 

diperoleh keterangan bahwa kepala madrasah dan waka kesiswaan tidak menjalankan 

peserta didik untuk memilih teman dalam satu kelasnya. Hal ini sesuai dengan hasil 

observasi yang terdapat pada tabel 7 mengenai ruang lingkup manajemen kesiswaan.  

Item no. 2  : Apakah dalam pengelompokan peserta didik berdasarkan pada  

prestasi anak 

Hasil jawaban : “Iya itu pasti karena jika prestasi anak itu bagus maka anak tersebut  

akan dimasukan di kelas yang unggul di madrasah ini ada 4 rombel,  

jika peserta didik ini memiliki prestasi yang bagus dia akan masuk di  

kelas A”. 
75

 

 

Dari hasil wawancara dan sesuai dengan hasil observasi yang telah penulis 

lakukan hal ini diperoleh keterangan waka kesiswaan yang telah mengkaji dan 

mendiskusikan hasil prestasi peserta didik  kepada kepala madrasah bahwa siswa ini 

layak untuk masuk dikelas yang unggul. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 

terdapat pada tabel 7 mengenai ruang lingkup manajemen kesiswaan.  

Item no 3  : Apakah pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan dan  

bakat peserta didik? 

Hasil jawaban : “ Kalau berdasarkan kemampuan itu jelas, karena kemampuan  

peserta didik ini berkaitan dengan prestasi peserta didik, tetapi kalau 

bakat itu tidak menentukan siswa itu pintar, karena kemampuan dan 

bakat itu berbeda. Kalau bakat itu siswa yang memiliki bakat seperti 

voli, bola dan lain sebagainya. Dan dalam pembagian kelas ini 

nantinya akan dilihat kemampuan peserta didik dalam tes ujian, 
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seperti: tes tertulis, baca al-qur‟an dan praktek ibadah”.
76

 

 

Dari hasil wawancara sesuai dengan hasil observasi yang telah penulis 

lakukan di lapangan. Hal ini diperoleh keterangan dari waka kesiswaan bahwa 

pembagian kelas itu dilihat dari hasil kemampuan peserta didik yang dites kan seperti, 

tes tertulis, baca al-qur‟an dan praktek ibadah jika kemampuannya bagus maka siswa 

masuk dikelas yang unggul.  

Item no 5  : Apakah pengelompokan peserta didik berdasarkan hasil tes  

Intelegensi?  

Hasil jawaban : “Iya itu jelas karena dari hasil tes yang telah diperiksa dan dipilih 

oleh pihak staf tata usaha maka siswa yang memiliki  nilai yang 

tinggi/ unggul maka siswa itu akan masukan di kelas yang unggul”. 
77

 

 

Hasil wawancara dan sesuai dengan hasil observasi yang telah penulis 

lakukan dapat diperoleh keterangan waka kesiswaan telah sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki siswa dari hasil tes yang telah diujikan.  

4. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 

Berdasarkan hasil wawancara pembinaan peserta didik dapat diperoleh 

keterangan guru tinkom sudah mejalankan sebagai peran guru dalam proses belajar 

mengajar. Dari indikator tersebut ada 1 item yang penulis ingin jabarkan sebagai 

keterangan berikut:   

Item no 1  : Apakah kegiatan kurikuler selama tahun ajaran sudah sesuai dengan  
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prota, promes, dan silabus yang sudah dirancang?  

Hasil jawaban : Iya setiap belajar mengajar itu sesuai dengan prota, promes dan  

silabus, tapi terkadang itu tergantung pada situasinya, terkadangkan 

ada kegiatan lain. Maka dari itu proses belajar mengajar ada 

beberapa yang tertinggal, tetapi semua itu sesuai dengan prota, 

promes dan silabus”.
78

 

 

Hasil wawancara diatas sesuai dengan hasil observasi yang telah penulis 

lakukan. dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru sudah 

sesuai dengan prota, promes dan silabus yang telah direncanakan oleh guru masing-

masing mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara pengembangan peserta didik dapat diperoleh 

keterangan guru tinkom sudah mejalankan sebagai peran guru dalam pengembangan 

diri peserta didik. Dari indikator tersebut ada 1 item yang penulis ingin jabarkan 

sebagai keterangan berikut: 

Item no 1 : Apakah sekolah menyediakan kegiatan ekstrakurikuler? Ada berapa  

jenis kegiatannya? 

Hasil jawaban : “Iya di madrasah ini ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler nah jenis  

kegiatannya itu, seperti: Tahfizd, hadroh, pramuka, drumband, seni 

tari dan suara, club olah raga. Kegiatan ekstra kurikuler di madrasah 

diselenggarakan secara berskala dan terprogram.”
79

 

 

 

Hasil wawancara sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis dapat 
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diperoleh keterangan guru tinkom sudah mejalankan kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada di madrasah. Hal ini sesuai dengan hasil observasi terdapat di tabel 7 mengenai 

observasi data ruang lingkup manajemen kesiswaan. penulis juga melakukan  

dokumentasi untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi, dapat dilihat pada 

lampiran dokumentasi, pada lampiran 11.   

 Selanjutnya, penulis mengadakan observasi untuk memperkuat data hasil 

wawancara yang dimulai pada tanggal 30 April 2018 terkait ruang lingkup 

manajemen kesiswaan di MTs N 3 Lampung Selatan dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

 

Tabel 7 

Data Observasi Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 

Lampung Selatan 

NO Indikator Sub Indikator Frekuensi 

Terlaksana  Kadang 

terlaksana 

Tidak 

terkasanan 

1 Analisis kebutuhan 

peserta didik 

1. Merencanakan jumlah 

peserta didik yang 

akan diterima 

  

 

 

  

2. Menentukan jalur 

penerimaan peserta 

didik baru 

    

 

2 

 

Rekruitmen peserta 

didik 

1. Pembentukan 

penerimaan peserta 

didik 

    

2. Menentukan syarat 

calon pendaftaran 

    

3. Menyediakan formulir 

pendaftaran 

    

4. Pengumuman calon 

pendaftaran 

   

5. Waktu pendaftaran     



 

6. Penentuan calon yang 

akan diterima 

    

3 Penempatan Siswa 1. Berdasarkan memilih 

teman 

    

2. Berdasarkan prestasi      

3. Berdasarkan 

kemampuan dan bakat 

    

4. Bedasarkan hasil 

intelegensi 

    

4 Pembinaan dan 

pengembangan 

Siswa 

1. Kegiatan kurikuler      

2. Kegiatan 

ekstrakurikuler 

    

Sumber: hasil observasi di Mts N 3 Lampung Selatan 

Dari data hasil observasi mengenai ruang lingkup manajemen kesiswaan 

kepala madrasah dan waka kesiswaan yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan 

bahawa kepala madrasah dan waka kesiswaan melaksanakan ruang lingkup 

manajemen kesiswaan mulai dari analisis kebutuhan peserta didik sudah 

melakasanakan tugasnya dalam mengadakan rapat dan menentukan jumlah peserta 

didik itu sudah terlaksana, rekruitmen peserta didik waka kesiswaan dan kasubag 

peserta panitia sudah menjalankan tugasnya dalam penerimaan peserta didik baru  

sudah terlaksana, kemudian penempatan peserta didik sudah terlakasanakan dengan 

baik, tetapi ada satu yang tidak terlakasana karena waka kesiswaan dan kepala 

sekolah tidak mengizinkan siswa untuk memilih teman semau sendiri, dan pembinaan 

dan pengembangan peserta didik sudah terkasana tetapi kadang belum terlaksana 

karena yang sudah direncanakan pasti kadang tidak sesuai. Berkaitan dengan ini 

penulis juga melakukan dokumentasi untuk memperkuat hasil data observasi yang 

dapat dilihat di lampiran dokumentasi.   



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang implementasi 

Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 Lampung Selatan, baik melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Maka penulis simpulkan bahwa: 

Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs N 3 Lampung Selatan meliputi.  

1. Analisis kebutuhan peserta didik di MTs N 3 Lampung Selatan 

dilaksanakan sesuai indikator, yaitu sebelum penerimaan peserta didik 

baru selalu diadakan rapat terlebih dahulu dengan kepala madrasah, 

seluruh dewan guru dan staf madrasah guna untuk merencanakan peserta 

didik yang akan diterima. Dalam rapat penerimaan calon peserta didik  ini 

ditentukan jumlah peserta didik yang akan diterima dan tidak, yang  

ditentukan melalui tes tertulis, tes baca al qur‟an dan tes praktek ibadah. 

Madrasah ini sudah menentukan jumalah peserta yang akan diterima 

melalui tes kemampuan peserta didik. Jumlah yang akan diterima 110 

lebih yang akan masuk di MTs N 3 Lampung Selatan. 

2. Rekruitmen peserta didik di MTs N 3 Lampung Selatan berjalan sesuai 

dengan prosedur yang ada dalam pembentukan panitia di madrash ini 

panitianya dibuat jadwal, agar tidak terjadi kesalah pahaman, yang paling 



 

utama itu terdiri dari: Wakil Kepala sekolah bidang kesiswaan, guru-guru 

yang sudah dijadwalkan dan staf tata usaha. 

Untuk calon peserta didik yang akan mendaftarkan dirinya, panitia 

sudah menyediakan  formulir  pendaftaran bagi peserta didik baru agar 

panitia mengetahui nama dan asal usul calon peserta didik baru, formulir 

tersebut berisi tentang : data diri peserta didik, data madrasah/sekolah asal 

dan data orang tua/wali. 

Pengumuman calon peserta didik baru yang diterima diumumkan 

secara terang-terangan dan terbuka,  pengumuman ditempel di madding 

Madrasah, pengumuaman peserta didik baru belum diumumkan melalui 

online, tetapi pengumumannya masih manual. Pengumuman  pendafatran 

calon peserta didik  baru madrasah memasang benner atau menyebarkan 

brosur terkait info penerimaan pendafatran peserta didik,  

3. Pengelompokan peserta didik dilakukan di MTs N 3 Lampung Selatan 

dilaksanakan  tidak berdasarkan atas kemauan siswa untuk memilih teman 

sendiri, hal ini tidak sesuai dengan indikator yang digunakan. Akan tetapi, 

dilakukan berdasarkan indikator lain, yaitu melalui prestasi, kemampuan 

peserta didik dan tes intelegensi. Hal ini dilakukan dengan tes seperti: tes 

tertulis, baca al-quran, praktek ibadah.  

 Dari hasil tes tersebut hasilnya dikelola oleh panitia setelah itu di 

serahkan kepada kepala sekolah dan waka kesiswaan di madrasah. jika 

siswa memiliki prestasi dan kemampuannya itu bagus maka akan 



 

dimasukan di kelas yang unggul. Tetapi bagi siswa-siswa yang nilainya 

rendah atau kemampuannya sedang maka akan dimasukan dikelas yang 

standar.  

4. Pembinaan dan pengembangan peserta didik di MTs N 3 Lampung 

Selatan dilaksanakan sesuai indikator, yaitu melalui kegiatan kurikuler 

(proses belajar mengajar). Setiap guru melakukan proses belajar mengajar 

itu sesuai dengan prota, promes dan silabus. Dan juga guru dalam proses 

belajar mengajar guru mengarahkan siswa agar disiplin dalam kelas,  

Salah satu upaya melatih peserta didik itu membuat jam masuk di 

madrasah 07.30 dan jika peserta didik itu terlambat lebih dari 10 menit 

maka peserta didik tersebut akan diberi hukuman (sanksi). Kemudian cara 

berpakian jika cara berpakaian peserta didik itu tidak mematuhi peraturan 

( rapi dan sopan) di madrasah akan diberi hukuman.  

Selain itu dalam pembinaan dan pengembangan siswa juga dilakukan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, karena mengembangkan bakat dan minat 

siswa itu perlu karena dapat mendorong dirinya untuk lebih maju lagi. Di 

madrasah ada beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan siswanya, jenis-jenis kegiatannya, seperti: tahfizd, 

hadroh, pramuka, paskibra, drumband, seni tari dan seni suara, satgas anti 

narkoba, club olah raga dan lain sebagainya. Dari kegiatan ini siswa harus 

mengikutinya agar siswa itu berkembang. 

 



 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan menarik kesimpulan di atas, maka 

penulis akan menyampaikan saran sebagai berikut: 

Kepada wakil kepala madrasah bidang kesiswaan yang telah 

menjalankan tugas manajemen kesiswaan, untuk lebih memperhatiakan lagi 

terhadap pengelompokan peserta didik, yaitu selain didasarkana atas prestasi, 

kemampuan dan bakat, tes intelegensi seharusnya juga didasarkan atas 

kemauan peserta didik memilih teman. 

Selain itu, pembinaan dan pengembangan peserta didik agar 

dikembangkan lebih baik lagi khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

supaya peserta didik tertarik dalam mengikuti kegiatan tersebut dan juga 

madrasah ini agar lebih maju dan unggul mampu bersaing dengan sekolah-

sekolah lain.  
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PANDUAN PENGEMBANGAN  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

I. Pendahuluan 

 

Dalam rangka mengimplementasikan pogram pembelajaran yang sudah 

dituangkan di dalam silabus, guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan 

untuk setiap Kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang di dalam 

RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran 

dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar.   

 

Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan Standar Kompetensi yang 

memayungi  Kompetensi Dasar yang akan disusun dalam RPP-nya. Di dalam 

RPP secara rinci harus dimuat Tujuan Pembelajaran,Materi Pembelajaran, 

Metode Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran, Sumber 

Belajar, dan Penilaian 

 

II. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

Mencantumkan identitas 

 Nama sekolah 



 

 Mata Pelajaran 

 Kelas/Semester 

 Alokasi Waktu 

 

Catatan: 

 RPP disusun untuk satu Kompetensi Dasar. 

 Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator dikutip dari silabus 

yang disusun oleh satuan pendidikan 

 Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar 

yang bersangkutan, yang dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya 

pertemuan. Oleh karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi 

dasar dapat diperhitungkan dalam  satu atau beberapa kali pertemuan 

bergantung pada karakteristik kompetensi dasarnya. 

 

A.Standar Kompetensi 

Standar Kompetensi adalah kualifikasi kemampuan peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

diharapkan dicapai pada mata pelajaran tertentu. Standar kompetensi 

diambil dari Standar Isi (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar). 

Sebelum menuliskan Standar Kompetensi, penyusun terlebih dahulu 

mengkaji Standar Isi mata pelajaran dengan memperhatikan hal-hal berikut : 

a. urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau SK dan KD 

b. keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran 

c. keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata 

pelajaran. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar merupakan sejumlah kemampuan minimal yang harus 

dimiliki peserta didik dalam rangka menguasai SK mata pelajaran tertentu. 

Kompetensi Dasar dipilih dari yang tercantum dalam Standar Isi. Sebelum 

menentukan atau memilih Kompetensi Dasar, penyusun terlebih dahulu 

mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a. Urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat 

kesulitan Kompetensi Dasar 

b. Keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran 

c. Keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata 

pelajaran 

 



 

C.Tujuan Pembelajaran  

 

Tujuan Pembelajaran berisi  penguasaan kompetensi yang operasional yang 

ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang operasional dari 

kompetensi dasar. Apabila rumusan kompetensi dasar sudah operasional, 

rumusan tersebutlah yang dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat terdiri atas sebuah tujuan atau 

beberapa tujuan.  

 

D. Materi Pembelajaran  

 

Materi pembelajaran  adalah  materi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan mengacu pada 

materi pokok yang ada dalam silabus. 

 

E. Metode Pembelajaran/Model Pembelajaran 

 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula 

diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada 

karakteristik pendekatan dan/atau strategi yang dipilih. 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

 

Untuk mencapai suatu kompetensi dasar dalam kegiatan pembelajaran harus 

dicantumkan langkah-langkah kegiatan dalam setiap pertemuan. Pada 

dasarnya, langkah-langkah kegiatan memuat unsur kegiatan :  

a. Pendahuluan  

    Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran.  

b. Inti  

    Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenang-

kan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui 

proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.  

c. Penutup  



 

    Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 

kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.  

   

G. Sumber Belajar  

 

Pemilihan  sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus 

yang dikembangkan oleh satuan pendidikan.  Sumber belajar mencakup 

sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat, dan bahan. Sumber 

belajar dituliskan secara lebih operasional. Misalnya,  sumber belajar dalam 

silabus dituliskan buku referens, dalam RPP harus dicantumkan judul buku 

teks tersebut, pengarang, dan halaman yang diacu. 

 

H. Penilaian  

 

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen 

yang dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat dituangkan 

dalam bentuk matrik horisontal atau vertikal. Apabila penilaian menggunakan  

teknik  tes tertulis uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang berupa 

proyek harus disertai rubrik penilaian.  

 

III. Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah   : MTs N 3 Lampung Selatan 

Mata Pelajaran         : ................................... 

Kelas/Semester        : ................................... 

Alokasi Waktu        : ..... x  40 menit (…  pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

B. Kompetensi Dasar 

C.  Tujuan Pembelajaran: 

 - 

 -  

 Dst     

D.  Materi Pembelajaran     

E.  Model/Metode Pembelajaran   



 

F.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan 1 

 Pertemuan  2 

 dst 

G.  Sumber Belajar             

H.  Penilaian                       

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

    

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah     : SMP/MTs .................. 

Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Kelas/ Semester : VII (tujuh)/ 1 (satu) 

Standar Kompetensi : 1. Memahami penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi, dan prospeknya di masa mendatang 

Kompetensi Dasar : 1.1. Mengidentifikasi berbagai peralatan teknologi 

informasi dan komunikasi 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (1 x 40 menit) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Disajikan seperangkat alat TIK, peserta didik mampu : 

 mengidentifikasi peralatan teknologi informasi dan   komunikasi dengan tepat, 

teliti dan disiplin 

 mengidentifikasi peralatan teknologi informasi dan   komunikasi teknologi 

informasi 

 mengidentifikasi peralatan teknologi informasi dan   komunikasi elektronika 

 Melalui setudi pustaka peserta didik dapat : 



 

 menjelaskan pengertian dan  fungsi berbagai peralatan teknologi informasi di 

bidang telekomunikasi 

 Disajikan seperangkat alat TIK, peserta didik mampu : 

 menjelaskan fungsi berbagai peralatan teknologi informasi di bidang 

teknologi informasi 

 menjelaskan fungsi berbagai peralatan teknologi informasi di bidang 

elektronika 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

B. Materi Pembelajaran  

Peralatan teknologi informasi dan komunikasi 

a. Bidang telekomunikasi 

b. Bidang teknologi informasi 

c. Bidang Elektronika 

Fungsi peralatan teknologi informasi dan komunikasi 

 

 

Materi :  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), atau dalam bahasa Inggris dikenal 

dengan istilah Information and Communication Technologies (ICT), adalah 

payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk 

memproses dan menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu 

teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi 

segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, 

manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses 

dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena itu, 

teknologi informasi dan teknologi komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak 

terpisahkan. Jadi Teknologi Informasi dan Komunikasi mengandung pengertian 

luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, 

pengelolaan, pemindahan informasi antar media. Istilah TIK muncul setelah 

adanya perpaduan antara teknologi komputer (baik perangkat keras maupun 

perangkat lunak) dengan teknologi komunikasi pada pertengahan abad ke-20. 

Perpaduan kedua teknologi tersebut berkembang pesat melampaui bidang 

teknologi lainnya. Hingga awal abad ke-21 TIK masih terus mengalami berbagai 

perubahan dan belum terlihat titik jenuhnya. 
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Sejarah 

Ada beberapa tonggak perkembangan teknologi yang secara nyata memberi 

sumbangan terhadap perkembangan TIK hingga saat ini. Pertama yaitu temuan 

telepon oleh Alexander Graham Bell pada tahun 1875. Temuan ini kemudian 

berkembang menjadi pengadaan jaringan komunikasi dengan kabel yang meliputi 

seluruh daratan Amerika, bahkan kemudian diikuti pemasangan kabel komunikasi 

trans-atlantik. Jaringan telepon ini merupakan infrastruktur masif pertama yang 

dibangun manusia untuk komunikasi global. Memasuki abad ke-20, tepatnya antara 

tahun 1910-1920, terwujud sebuah transmisi suara tanpa kabel melalui siaran radio 

AM yang pertama. Komunikasi suara tanpa kabel ini pun segera berkembang pesat. 

Kemudian diikuti pula oleh transmisi audio-visual tanpa kabel, yang berwujud siaran 

televisi pada tahun 1940-an. Komputer elektronik pertama beroperasi pada tahun 

1943. Lalu diikuti oleh tahapan miniaturisasi komponen elektronik melalui penemuan 

transistor pada tahun 1947 dan rangkaian terpadu (integrated electronics) pada tahun 

1957. Perkembangan teknologi elektronika, yang merupakan cikal bakal TIK saat ini, 

mendapatkan momen emasnya pada era Perang Dingin. Persaingan IPTEK antara 

blok Barat (Amerika Serikat) dan blok Timur (dulu Uni Soviet) justru memacu 

perkembangan teknologi elektronika lewat upaya miniaturisasi rangkaian elektronik 

untuk pengendali pesawat ruang angkasa maupun mesin-mesin perang. Miniaturisasi 

komponen elektronik, melalui penciptaan rangkaian terpadu, pada puncaknya 

melahirkan mikroprosesor. Mikroprosesor inilah yang menjadi „otak‟ perangkat keras 

komputer dan terus berevolusi sampai saat ini. Perangkat telekomunikasi berkembang 

pesat saat teknologi digital mulai digunakan menggantikan teknologi analog. 

Teknologi analog mulai terasa menampakkan batas-batas maksimal 

pengeksplorasiannya. Digitalisasi perangkat telekomunikasi kemudian 

berkonvergensi dengan perangkat komputer yang sejak awal merupakan perangkat 

yang mengadopsi teknologi digital. Produk hasil konvergensi inilah yang saat ini 

muncul dalam bentuk telepon seluler. Di atas infrastruktur telekomunikasi dan 

komputasi ini kandungan isi (content) berupa multimedia mendapatkan tempat yang 

tepat untuk berkembang. Konvergensi telekomunikasi - komputasi multimedia inilah 

yang menjadi ciri abad ke-21, sebagaimana abad ke-18 dicirikan oleh revolusi 

industri. Bila revolusi industri menjadikan mesin-mesin sebagai pengganti „otot‟ 

manusia, maka revolusi digital (karena konvergensi telekomunikasi - komputasi 

multimedia terjadi melalui implementasi teknologi digital) menciptakan mesin-mesin 

yang mengganti (atau setidaknya meningkatkan kemampuan) „otak‟ manusia. 
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Penerapan TIK dalam Pendidikan di Indonesia 

Indonesia pernah menggunakan istilah telematika (telematics) untuk arti yang 

kurang lebih sama dengan TIK yang kita kenal saat ini. Encarta Dictionary 

mendeskripsikan telematics sebagai telecommunication + informatics 

(telekomunikasi + informatika) meskipun sebelumnya kata itu bermakna science of 

data transmission. Pengolahan informasi dan pendistribusiannya melalui jaringan 

telekomunikasi membuka banyak peluang untuk dimanfaatkan di berbagai bidang 

kehidupan manusia, termasuk salah satunya bidang pendidikan. Ide untuk 

menggunakan mesin-belajar, membuat simulasi proses-proses yang rumit, animasi 

proses-proses yang sulit dideskripsikan sangat menarik minat praktisi pembelajaran. 

Tambahan lagi, kemungkinan untuk melayani pembelajaran yang tak terkendala 

waktu dan tempat juga dapat difasilitasi oleh TIK. Sejalan dengan itu mulailah 

bermunculan berbagai jargon berawalan e, mulai dari e-book, e-learning, e-

laboratory, e-education, e-library, dan sebagainya. Awalan e bermakna electronics 

yang secara implisit dimaknai berdasar teknologi elektronika digital. Pemanfaatan 

TIK dalam pembelajaran di Indonesia telah memiliki sejarah yang cukup panjang. 

Inisiatif menyelenggarakan siaran radio pendidikan dan televisi pendidikan 

merupakan upaya melakukan penyebaran informasi ke satuan-satuan pendidikan yang 

tersebar di seluruh nusantara. Hal ini adalah wujud dari kesadaran untuk 

mengoptimalkan pendayagunaan teknologi dalam membantu proses pembelajaran 

masyarakat. Kelemahan utama siaran radio maupun televisi pendidikan adalah tidak 

adanya feedback yang seketika. Siaran bersifat searah yaitu dari narasumber atau 

fasilitator kepada pembelajar. Introduksi komputer dengan kemampuannya mengolah 

dan menyajikan tayangan multimedia (teks, grafis, gambar, suara, dan gambar 

bergerak) memberikan peluang baru untuk mengatasi kelemahan yang tidak dimiliki 

siaran radio dan televisi. Bila televisi hanya mampu memberikan informasi searah 

(terlebih jika materi tayangannya adalah materi hasil rekaman), pembelajaran 

berbasis teknologi internet memberikan peluang berinteraksi baik secara sinkron (real 

time) maupun asinkron (delayed). Pembelajaran berbasis Internet memungkinkan 

terjadinya pembelajaran secara sinkron dengan keunggulan utama bahwa pembelajar 

maupun fasilitator tidak harus berada di satu tempat yang sama. Pemanfaatan 

teknologi video conference yang dijalankan dengan menggunakan teknologi Internet 

memungkinkan pembelajar berada di mana saja sepanjang terhubung ke jaringan 

komputer. Selain aplikasi unggulan seperti itu, beberapa peluang lain yang lebih 

sederhana dan lebih murah juga dapat dikembangkan sejalan dengan kemajuan TIK 

saat ini. 
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Buku Elektronik 

Buku elektronik atau e-book adalah salah satu teknologi yang memanfaatkan 

komputer untuk menayangkan informasi multimedia dalam bentuk yang ringkas dan 

dinamis. Dalam sebuah e-book dapat diintegrasikan tayangan suara, grafik, gambar, 

animasi, maupun movie sehingga informasi yang disajikan lebih kaya dibandingkan 

dengan buku konvensional. Jenis e-book paling sederhana adalah yang sekedar 

memindahkan buku konvensional menjadi bentuk elektronik yang ditayangkan oleh 

komputer. Dengan teknologi ini, ratusan buku dapat disimpan dalam satu keping CD 

atau compact disk (kapasitas sekitar 700MB), DVD atau digital versatile disk 

(kapasitas 4,7 sampai 8,5 GB) maupun flashdisk (saat ini kapasitas yang tersedia 

sampai 16 GB). Bentuk yang lebih kompleks dan memerlukan rancangan yang lebih 

cermat misalnya pada Microsoft Encarta dan Encyclopedia Britannica yang 

merupakan ensiklopedi dalam format multimedia. Format multimedia memungkinkan 

e-book menyediakan tidak saja informasi tertulis tetapi juga suara, gambar, movie dan 

unsur multimedia lainnya. Penjelasan tentang satu jenis musik misalnya, dapat 

disertai dengan cuplikan suara jenis musik tersebut sehingga pengguna dapat dengan 

jelas memahami apa yang dimaksud oleh penyaji. 

E-learning 

Beragam definisi dapat ditemukan untuk e-learning. Victoria L. Tinio, 

misalnya, menyatakan bahwa e-learning meliputi pembelajaran pada semua 

tingkatan, formal maupun nonformal, yang menggunakan jaringan komputer (intranet 

maupun ekstranet) untuk pengantaran bahan ajar, interaksi, dan/atau fasilitasi. Untuk 

pembelajaran yang sebagian prosesnya berlangsung dengan bantuan jaringan internet 

sering disebut sebagai online learning. Definisi yang lebih luas dikemukakan pada 

working paper SEAMOLEC, yakni e-learning adalah pembelajaran melalui jasa 

elektronik. Meski beragam definisi namun pada dasarnya disetujui bahwa e-learning 

adalah pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi elektronik sebagai sarana 

penyajian dan distribusi informasi. Dalam definisi tersebut tercakup siaran radio 

maupun televisi pendidikan sebagai salah satu bentuk e-learning. Meskipun radio dan 

televisi pendidikan adalah salah satu bentuk e-learning, pada umumnya disepakati 

bahwa e-learning mencapai bentuk puncaknya setelah bersinergi dengan teknologi 

internet. Internet-based learning atau web-based learning dalam bentuk paling 

sederhana adalah website yang dimanfaatkan untuk menyajikan materi-materi 

pembelajaran. Cara ini memungkinkan pembelajar mengakses sumber belajar yang 
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http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Online_learning&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Internet-based_learning&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Web-based_learning&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Website


 

disediakan oleh narasumber atau fasilitator kapanpun dikehendaki. Bila diperlukan 

dapat pula disediakan mailing list khusus untuk situs pembelajaran tersebut yang 

berfungsi sebagai forum diskusi. Fasilitas e-learning yang lengkap disediakan oleh 

perangkat lunak khusus yang disebut perangkat lunak pengelola pembelajaran atau 

LMS (learning management system). LMS mutakhir berjalan berbasis teknologi 

internet sehingga dapat diakses dari manapun selama tersedia akses ke internet. 

Fasilitas yang disediakan meliputi pengelolaan siswa atau peserta didik, pengelolaan 

materi pembelajaran, pengelolaan proses pembelajaran termasuk pengelolaan 

evaluasi pembelajaran serta pengelolaan komunikasi antara pembelajar dengan 

fasilitator-fasilitatornya. Fasilitas ini memungkinkan kegiatan belajar dikelola tanpa 

adanya tatap muka langsung di antara pihak-pihak yang terlibat (administrator, 

fasilitator, peserta didik atau pembelajar). „Kehadiran‟ pihak-pihak yang terlibat 

diwakili oleh e-mail, kanal chatting, atau melalui video conference. 

Referensi  

 Haryanto, Edy. (2008). Teknologi Informasi dan Komunikasi: Konsep dan 

Perkembangannya. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Sebagai Media Pembelajaran 

 

C. Metode Pembelajaran  

Pendekatan :  CTL  

Model  :  Cooperative Learning 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 1. Kegiatan Pendahuluan 

 Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang 

menyangkut tentang penggunaan perangkat teknologi informasi dan 

komunikasi 

 Memberika motivasi pentingnya TIK 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Peserta didik membentuk kelompok diskusi 

 2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mailing_list
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=LMS&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Learning_management_system&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/E-mail
http://id.wikipedia.org/wiki/Chatting
http://id.wikipedia.org/wiki/Video_conference


 

 Mengamati peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang ada di 

lab. komputer, Nama Sekolah dan sekitarnya 

 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 

tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 

prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 

dan sumber belajar lain; 

 memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta 

didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-

lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 

tertulis; 

 Mencari  informasi di media cetak (buku, majalah dsb.) tentang 

perangkat teknologi informasi dan komunikasi 

 Mengerjakan lembar kerja. 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif; 

 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 

baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 

serta produk yang dihasilkan; 

 memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

 



 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 

didik melalui berbagai sumber, 

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah; 

 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 

 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 

 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  

 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

 Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi 

informasi dan komunikasi 

 

E. Sumber Belajar  

Perangkat TIK (komputer, telepon/ hand-phone, faximail, multi media dll.), buku 

paket, lembar kerja, dsb. 

 

F. Penilaian   

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 



 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

 Mengidentifikasi peralatan 

teknologi informasi dan 

komunikasi di berbagai 

bidang  

 

 

 Menjelaskan fungsi 

berbagai peralatan teknologi 

informasi dan komunikasi  

Tes 

tertulis 

 

 

 

 

Tes 

Tertulis 

Uraian 

 

 

 

 

Uraian 

Tunjukkanlah gambar  yang 

termasuk  peral-atan teknologi 

informasi dan sebutkan nama 

peralatannya. 

 

Jelaskan fungsi dari faximail! 

          

Lembar Observasi 

No Aspek yang dinilai Skala kuantitatif Nilai = 

4 3 2 1 Jsp/jsm x 100 

1 Menunjukan alat input √     

2 Menunjukan alat pemerosesan data   √   

3 Menunjukan alat output √     

4 Menunjukan alat trasfer data  √    

 Jumlah 8 3 2 -  

 

Nilai = Jumlah Skor Perolehan  x 100 = 13   x   100 =  81,25 

 Jml Skor maksimal                           16 

 

Keterangan: 

Berikan tanda check ( V ) pada kolom yang sesuai 

 4 jika selalu muncul 

 3 jika sering muncul 

 2 jika kadang-kadang muncul 

 1 jika tidak pernah muncul 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah  

 

 

 Sidoharjo   20 … 

Guru Mapel TIK. 

 

 



 

 

Garum, S.Pd. I, M. Pd 
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Agus Suseno, S.Pd 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah     : MTs N 3 Lampung Selatan 

Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Kelas/ Semester : VII (tujuh)/ 1 (satu) 

Standar Kompetensi : 1. Memahami penggunaan TIK dan prospeknya di 

masa datang 

 

Kompetensi Dasar : 1.2 Mendeskripsikan sejarah perkembangan TIK dari 

masa lalu sampai sekarang 

Alokasi Waktu : 2 x  pertemuan ( 2 x 40 ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

      Peserta didik mampu : 

 Menjelaskan perkembangan perangkat TIK dalam bidang telekomunikasi 

 Menjelaskan perkembangan perangkat TIK dalam bidang informasi 

 Menjelaskan perkembangan perangkat Tik dalam bidang etika 

 Mendeskripskan perkembangan perangkat TIK beserta fungsinya dan 
dampaknya 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

B. Materi Pembelajaran  

a. Sejarah tentang perkembangan bidang telekomunikasi 

b. Sejarah tentang perkembangan komunikasi 

c. Sejarah tentang perkembangan informasi 

d. Perangkat-perangkat TIK dari tradisional sampai modern 

 

C. Metode Pembelajaran  

Pendekatan  CTL  

Model: Cooperative Learning 



 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama  

 1. Kegiatan Pendahuluan 

apresiasi  dan motivasi  : 

 Menerangkan tentang Sejarah perkembangan TIK 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelaskan peserta didik tentang keuntungan dan kerugian dampak 

TIK 

 Mencari informasi di media cetak (buku, majalah dsb) tentang sejarah 

perkembangan TIK 

 Menjelaskan fungsi beberapa perangkat TIK 

 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-

lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 

tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif; 

 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 

baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 

serta produk yang dihasilkan; 



 

 memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

 Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi 

informasi dan komunikasi 

 

Pertemuan Kedua  

 1. Kegiatan Pendahuluan 

apresiasi  dan motivasi  : 

 Menerangkan tentang Sejarah perkembangan TIK 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

  

2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menyampaikan sejarah perkembangan TIK dari tradisonal samapai 

moderen  

 Menyampaikan sejarah perkembangan TIK secara elektronik  dari 

generasi pertama sampai generasi terakhir 

 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 



 

 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-

lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 

tertulis; 

 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif; 

 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 

baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 

serta produk yang dihasilkan; 

 memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 

didik melalui berbagai sumber, 

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah; 

 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 

 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 

 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  

 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Mengerjakan lembar kerja  



 

 

 

E. Sumber Belajar  

Perangkat TIK (komputer, telepon/ hand-phone, faximail, multi media dll.), buku 

teks, lembar kerja, VCD dsb. 

 

F. Penilaian   

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

 Menjelaskan perkembangan 

perangkat teknologi 

infomasi dan komunikasi 

 

 

 Mendeskripsikan 

perkembangan perangkat 

teknologi informasi dan 

komunikasi  beserta 

fungsinya 

Tes 

tertulis 

 

 

 

 

Ter 

tertulis 

Uraian/ 

pilihan 

ganda 

 

 

Uraian  

Jelaskan berbagai penemuan 

yang terkait dengan perangkat 

teknologi informasi dan 

komunikasi! 

 

Deskripsikanlah  fungsi 

peralatan teknologi informasi 

dan komunikasi sesuai dengan 

perkembangan penemuannya! 

          

Mengetahui, 

Kepala Madrasah  

 

 

 

Garum, S.Pd. I, M. Pd 

NIP. 19701016 2000501 1 002 

 Sidoharjo                           20 … 

Guru Mapel TIK. 

 

 

 

Agus Suseno, S.Pd 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah     : MTs N 3 Lampung Selatan 

Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Kelas / Semester : VII / 1 

Standar Kompetensi : Memahami penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dan Prospeknya di masa mendatang 

Kompetensi Dasar : 1.3. Menjelaskan peranan teknologi informasi dan 

       komunikasi di dalam kehidupan sehari-hari. 

Alokasi Waktu : 1 X 40 menit. 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu : 

1. Mengamati peran teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari di 

berbagai bidang. 

2. Melakukan studi pustaka tentang peran teknologi informasi dan komunikasi dalam 

kehidupan. 

3. Mengamati tayangan tentang peran teknologi informasi dan komunikasi di dalam 

kehidupan. 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

Materi Ajar : 

1. Peran teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peranan teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode Pembelajaran : 

1. Diskusi 

2. Tanya Jawab 

3. Penemuan dari telaah pustaka 

Pendekatan CTL dan life skill. 

Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran. 

1. Kegiatan Pendahuluan : 

apresiasi  dan motivasi  : 

a. Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang berkaitan dengan 

peranan teknologi informasi dan komunikasi di dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 



 

2. Kegiatan Inti:  

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Mengamati tayangan tentang peran teknologi informasi dan komunikasi di 

dalam kehidupan. 

 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau 

lapangan. 

 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-

tugas Peserta didik membentuk kelompok diskusi  

  Mengamati peran teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari di berbagai bidang. 

 Melakukan studi pustaka tentang peran teknologi informasi dan komunikasi 

dalam kehidupan. 

 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 

lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 

kelompok; 

 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta 

produk yang dihasilkan; 

 memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 

melalui berbagai sumber, 

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang telah dilakukan, 

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 

dalam mencapai kompetensi dasar: 

 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 

peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 

yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah; 

 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 



 

eksplorasi; 

 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 

 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  

 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

 Menarik kesimpulan tentang peranan teknologi informasi dan komunikasi di 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Sumber / Alat pembelajaran : 

1. Perangkat TIK 

2. Buku paket + literatur tambahan 

3. Multimedia 

Penilaian : 

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

 Menyebutkan  peran 

teknologi informasi dan 

komunikasi di berbagai 

bidang kehidupan 

 

 Menjelaskan peranan 

teknologi informasi dan 

komunikasi di dalam 

kehidupan sehari-hari  

Tes 

tertulis 

 

 

 

Tes 

tertulis 

Uraian  

 

 

 

Uraian  

 

 

Sebutkan  peran teknologi 

informasi dan komunikasi di 

berbagai bidang kehidupan! 

 

Jelaskanlah peranan teknologi 

informasi dan komunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari! 

 

 Mengetahui,                                                                      Sidoharjo,                               2018 

Kepala Madrasah                                                               Guru Mapel TIK. 

 

          

 

Garum, S.Pd.I. M.Pd                                                          Agus Suseno, S.Pd 



 

Nip.19701016 200501 1 002 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 Nama Sekolah     : MTs N 3 Lampung Selatan 

 Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 Kelas / Semester : VII / 1 

 Standar Kompetensi : Memahami penggunaan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi dan Prospeknya di masa 

mendatang 

 Kompetensi Dasar : 1.4. Mengidentifikasi berbagai keuntungan dari 

penggunaan teknologi informasi dan   

komunikasi. 

 Alokasi Waktu : 1 X 40 menit. 

    

I Tujuan Pembelajaran 



 

 Peserta didik mampu : 

 Mengidentifikasi berbagai keuntungan penggunaan perangkat teknologi 

informasi dan komunikasi. 

 Mengidentifikasi berbagai keuntungan penggunaan produk dari teknologi 

informasi dan kkomunikasi. 

  Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

II Materi Ajar : 

 Keuntungan penggunaan perangkat teknologi informasi dan komunikasi. 

 Keuntungan penggunaan produk teknologi informasi dan komunikasi. 

II

I 

Metode Pembelajaran : 

 Diskusi dan ceramah 

 Tanya Jawab 

 Penemuan dari telaah pustaka 

 Pendekatan CTL dan life skill. 

I

V 

Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran. 

1. Kegiatan Pendahuluan : 

apresiasi  dan motivasi  : 

a. Menanyakan kepada peserta didik tentang beberapa hal yang berkaitan 

dengan keuntungan menggunakan perangkat dan produk teknologi 

informasi dan komunikasi. 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

2. Kegiatan Inti:  

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Mengamati keuntungan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari dan diberbagai bidang. 

 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; 

dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, 

atau lapangan. 

 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 

tugas-tugas Peserta didik membentuk kelompok diskusi  



 

 Peserta didik membentuk kelompok diskusi  

 Melakukan studi pustaka tentang berbagai keuntungan penggunaan 

perangkat teknologi informasi dan komunikasi.  

 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 

didik melalui berbagai sumber, 

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah; 

 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 

eksplorasi; 

 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 

 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  

 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

 Menarik kesimpulan tentang keuntungan penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari dan diberbagai bidang. 

 

V Sumber / Alat pembelajaran : 

 Perangkat TIK 

 Buku paket + literatur tambahan 

 Multimedia 



 

V

I 

Penilaian : 

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

 Mengidentifikasi berbagai 

keuntungan penggunaan 

perangkat teknologi 

informasi dan komunikasi 

 

 Mengidentifikasi berbagai 

keuntungan penggunaan 

produk dari teknologi 

informasi dan komunikasi 

Tes 

tertulis 

 

 

 

 

Tes 

tertulis 

Uraian 

 

 

 

 

Uraian 

Sebutkanlah keuntungan- 

keuntungan penggunaan 

perangkat teknologi informasi 

dan komunikasi! 

 

Sebutkanlah berbagai 

keuntungan penggunaan produk 

dari teknologi informasi dan 

komunikasi! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah     : SMP/MTs .................. 

Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Kelas/ Semester : VII (tujuh)/ 1 (satu) 

Standar Kompetensi : 1. Memahami penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi, dan prospeknya di masa mendatang 

Kompetensi Dasar : 1.5 Mengidentifikasiberbagai dampak negatif dari 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi . 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan ( 1 x 40 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu  



 

 Mengidetifikasi dampak negatif penggunaan teknologi informasi dan   
komunikasi dilihat dari perangkat yang digunakan. 

 Mengidentifikasi dampak negatif dari penggunaan tekonologi informasi dan 

komunikasi dilihat dari produk yang dihasilkan. 

 Menjelaskan dampak negatif penggunaan perangkat teknologi informasi dan 
komunikasi. 

 Menjelaskan dampak negatif dari produk yang dihasilakan perangkat 
teknologi informasi dan komunikasi . 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

B. Materi Pembelajaran  

Perangkat teknologi informasi dan komunikasi yang berdampak negatif 

 Bidang telekomunikasi 

 Bidang teknologi informasi 

 Bidang Elektronika 

 

Produk yang dihasilkan dari teknologi informasi dan komunikasi yang berdampak 

negatif. 

 Bidang telekomunikasi 

 Bidang teknologi dan informasi. 

 Bidang Elektronika. 

C. Metode Pembelajaran  

Pendekatan CTL  

      Model Cooperative Learning 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama  

 1. Kegiatan Pendahuluan 

apresiasi  dan motivasi  : 

 Menanyakan kepada peserta didik tentang dampak negatif penggunaan  
teknologi informasi dan komunikasi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 



 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelaskan produk teknologi dan informasi dan komunikasi yang 

dapat berdampak negatif. 

 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas Peserta didik membentuk kelompok diskusi  

 Peserta didik membentuk kelompok . 

 Memberikan contoh dampak negatif dari penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dilihat dari perangkat yang digunakan. 

 Melakukan studi pustaka untuk mengetahui dampak negatif  teknologi 

informasi dan komunikasi. 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 

didik melalui berbagai sumber, 

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah; 

 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 

 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 

 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

 Menarik kesimpulan tentang peranan teknologi informasi dan 

komunikasi 



 

E. Sumber Belajar  

Perangkat TIK (komputer, telepon/ hand-phone, faximail, multi media dll.), buku 

paket, lembar kerja, dsb. 

 

F. Penilaian   

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

 Mengidentifikasi dampak 

negatif dari penggunaan 

teknologi informasi dan 

komunikasi dilihat dari 

perangkat yang digunakan 

 

 Mengidentifikasi dampak 

negatif dari penggunaan 

teknologi informasi dan 

komunikasi dilihat dari 

produk yang dihasilkan 

Tes 

tertulis 

 

 

 

 

 

Tes 

tertulis 

Uraian 

 

 

 

 

 

Uraian 

Sebutkanlah dampak negatif 

penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari! 

 

 

Sebutkanlah dampak negatif 

penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi dilihat dari 

produk yang dihasilkan! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah     : SMP/MTs .................. 

Mata Pelajaran : Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Kelas/ Semester : VII (tujuh)/ 1 (satu) 

Standar Kompetensi : 2. Mengenal operasi dasar peralatan komputer 

Kompetensi Dasar : 2.1 Mengaktifkan komputer sesuai prosedur 



 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (1 x 40) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Disajikan seperangat peralatan komputer di lab. Komputer, peserta didik dapat 

: 

 menunjukan tombol - tombol yang digunakan untuk mengaktifkan 
komputer  

 menjelaskan fungsi tombol-tombol yang digunakan untuk menghidupkan 

komputer 

 menjelaskan 3 langkah menghidupkan komputer ( proses cold boot ) atau 
memulai Windows secara tepat dan benar 

 mendemonstrasikan 3 langkah menghidupkan komputer ( proses cold  
boot ) atau memulai Windows secara tepat dan benar 

 

 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

 B. Materi Pembelajaran  

Mengaktifkan komputer 

 

C. Metode Pembelajaran  

Pendekatan CTL Model Direct Learning, Cooperative Learning 

 

C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 1. Kegiatan Pendahuluan 

 Menyampaikan apersepsi tentang mengaktifkan komputer 

 Memberikan motivasi pentingnya menguasai prosedur mengaktifkan 
komputer  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 2. Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Mengamati dan menunjukan nama dan fungsi tombol-tombol untuk 

mngaktifkan komputer 

 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 



 

 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas Peserta didik membentuk kelompok diskusi  

 Mendemontrasikan proses cold boot  dengan langkah secara tepat dan 

benar 

 Mendemontrasikan proses warm boot jika komputer hang dengan 

langkah secara tepat dan benar 

 Mengerjakan lembar kerja. 

 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 

didik melalui berbagai sumber, 

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah; 

 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 

 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 

 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  

 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

 Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi 

informasi dan komunikasi 

 

E. Sumber Belajar  



 

Komputer, buku reverensi, lembar kerja. 

 

F. Penilaian   

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

 Mengidentifikasi tombol-

tombol yang digunakan 

untuk mengaktifkan 

komputer 

 

 

 Melakukan proses ”cold 

boot” 

 

 

 Melakukan proses ”warm 

boot” 

Tes 

praktik 

(kinerja) 

 

 

 

Tes 

praktik 

(kinerja) 

 

Tes 

praktik 

(kinerja) 

Tes 

Identifikas

i 

 

 

 

Tes uji 

kerja 

 

Tes uji 

kerja 

 

Tunjukkanlah tombol-tombol 

yang digunakan untuk 

mengaktifkan komputer! 

 

 

Aktifkanlah komputer melalui 

proses ”coldboot”! 

 

Aktifkanlah komputer melalui 

proses ”warmboot”! 

Lembar Observasi 

No Instrumen 
Skala kwantatif Nilai = 

5 4 3 2 1 Jsp/jsm x 100 

1 Tombol power listrik       

2 Tombol stavol / stabilizer       

3 Tombol monitor       

4 Tombol Power CPU       

 Jumlah       

 Total jumlah   

 

 

 

No Instrumen 
Skala kwantitif Nilai = 

5 4 3 2 1 Jsp/jsm x 100 

A Menghidupkan komputer ( Cold 

boot) 

      



 

1 Mengecek aliran 

listrik/Menghidupkan monitor 

      

2 Mengecek disk drive A dalam 

keadaan kosong atau berisi 

      

3 Menekan tombol power dan 

menunggu layar utama Window 

muncul 

      

B Proses warm boot       

4 Menggunakan key board       

5 Mengunakan tombol yang ada 

pada CPU 

      

 Jumlah       

 Total jumlah   

Catatan: 

SP = Skor Perolehan    Smax = Skor Maksimal=25 
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